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Judul :Pengaruh Kepuasan Kerja dan Keadilan Organisasi Terhadap
= Subjective Well- Being (SWB) Pendidik dan Tenaga Kependidikan
= Pesantren Al-Thsan Boarding School Riau .
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PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSYARATAN PUBLIKASI

aya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa tesis yang berjudul:

‘“PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KEADILAN ORGANISASI

ETERHADAP SUBJECTIVE WELL-BEING (SWB) PENDIDIK DAN
ZTENAGA KEPENDIDIKAN DI PESANTREN AL-IHSAN BOARDING

(67]

— SCHOOL RIAU”

w

§ - Adalah benar karya penelitian saya sendiri dan tidak terdapat karya ilmiah yang
70  pemah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik serta tidak
g terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh peneliti

lain, kecuali yang tertulis dengan acuan yang disebutkan sumbernya, baik
dalam naskah karangan dan daftar pustaka. Apabila ternyata di dalam naskah
tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia
menerima sanksi, baik tesis beserta gelar magister saya dibatalkan serta
diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Publikasi sebagian atau keseluruhan isi Tesis pada jurnal atau forum ilmiah
harus menyertakan tim penguji sebagai author dan UIN SUSKA RIAU sebagai

institusinya.
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-Imam Asy-Syafi’i-

MOTO
Jika kamu tidak sanggup menahan
menahan perihnya kebodohan.

lelahnya belajar, maka bersiaplah

© Hak cipta mi _W@J-leqw’dlimdlv State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u.. _,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

saya tercinta Ali Jundi.
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PERSEMBAHAN
Selain itu juga untuk semua orang yang dengan tulus
memberikan doa serta dukungannya, semoga Allah SW'T
membalas semua dengan kebaikan yang lebih baik

Tesis ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya
Ayahanda Mohd. Zein dan Ibunda Nurul Huda serta suami
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Hak Cipta Dilindungi Un
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul sin} BAIEY yninjas neje ueibeqgas jeAueqiadweau uep ueqwnwnbusw bBuele|iq ‘g

NYTHE VMSNS NIN
o0

&

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neie YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbued e

b )

_%)

>

;l
hl

JJlaquins ueyingaAusw uep ueyuinjuedouaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeges diynbuaw Buelejq |

0

Buepun-Buepun 16unpuljig e3diD yeH

KATA PENGANTAR

SACTICRRG P PR

dio jyeH o

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

= Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat
Alfah SWT, karena berkat rahmat dan hidayahnya penulis dapat menyelesaikan
peEyusunan tesis pada penelitian ini yang berjudul: “Pengaruh Kepuasan Kerja
Dz% Keadilan Organisasi Terhadap Subjective Well-Being (SWB) Pendidik
Dan Tenaga Kependidikan di Pesantren Al-Thsan Boarding School Riau”.
Shalawat beriring salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad
Saw yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah hingga ke zaman
yam%)g penuh peradaban dan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini.

Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan
pendidikan Program Magister atau Strata Dua (S2) di Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti sudah berupaya
semaksimal mungkin demi terselesaikannya tesis ini, meskipun peneliti menyadari
bahwa masih terdapat kekurangan yang terdapat dalam tesis ini. Sehingga kritik dan
saran yang membangun sangat peneliti harapkan. Semoga penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi kita semua baik untuk saat ini maupun di masa depan.
P%éliti juga menyampaikan rasa hormat dan ucapan terima kasih yang sebesar-
begarnya kepada semua pihak yang telah banyak memberikan konstribusi dan
mé%ukan selama proses penyusunan tesis ini, antara lain kepada:

1.§Jbu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak selaku Rektor Universitas
~Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya, yang telah
=memfasilitasi peneliti dalam proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri
% Sultan Syarif Kasim Riau.

2.“]bu Dr. Lisya Chairani, S.Psi.,MA. Psikolog selaku Dekan Fakultas Psikologi
““Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya,
9nyang telah memfasilitasi peneliti dalam proses perkuliahan di Universitas Islam
gNegeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3.;?Ibu Dr. Diana Elfida, S.Psi., M.Si.,Psikolog selaku Wakil Dekan | Fakultas
=Psikologi, Ibu Dr. Sri Wahyuni,MA., M.Psi.,Psikolog selaku Wakil Dekan II
ZFakultas Psikologi, dan Ibu Dr. Hijriyati Cucuani, M.Psi.,Psikologselaku Wakil
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QE)Dekan Il Fakultas Psikologi, yang telah memfasilitasi peneliti dalam proses
=perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4.©1bu Dr. Yulita Kurniawaty Asra, M.Psi., Psikolog selaku Kepala Program Studi
“Magister Psikologi sekaligus Ketua Sidang Ujian Munagasah dan lou Dr.
“Yuliana Intan Lestari, S.Psi, M.A selaku Sekretaris Program Studi Magister
gPsikoIogi, yang telah memfasilitasi peneliti dalam proses perkuliahan di
iUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5.cBapak Dr. Khairil Anwar., MA selaku Sekretaris Sidang Ujian Munagasah, I1bu
—Dr. Hijriayani Cucuani., M.Psi., Psikolog selaku Penguji |, Bapak
Dr. Masyhuri., M.Si selaku penguji 11 dan Bapak Dr. Ahmaddin Ahmad Tohar.,
,Lc., MA. selaku Penguji 111 sekaligus sebagai Pembimbing Akademik (PA)
;;‘dalam pelaksanaan Sidang Ujian Munagasah telah banyak memberikan
—pimbingan, saran, masukan dan arahan sehingga peneliti mendapatkan masukan
mwuntuk memperbaiki tesis dan dapat mengetahui apa yang harus peneliti lakukan
“agar tesis yang peneliti susun menjadi lebih baik lagi.

6. Seluruh Dosen Program Studi Magister Psikologi Fakultas Psikologi dan
Seluruh Pegawai Akademik, Umum, Tata Usaha, dan Staf Perpustakaan
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan serta kemudahan dalam
menyelesaikan administrasi akademik.

7. Teristimewa kepada kedua orang tua dan suami yang sangat peneliti cintai,
Ayahanda Mohd. Zein dan Ibunda Nurul Huda yang terus mengalirkan doa buat
peneliti, serta bang Ali Jundi yang selalu memberikan dukungan, dan selalu
peduli kepada peneliti. Terima kasih atas kasih sayang, kepedulian,

Ukepercayaan, dukungan, serta do’a yang selalu dilangitkan untuk anaknya yang
Zkini berhasil menyelesaikan pendidikannya di Magister Psikologi UIN SUSKA
“Riau ini.

8.:~7Kepada yang tersayang saudara-saudari peneliti, keluarga besar Mohd. Zein
Ssepuluh bersaudara beserta ipar dan ponaan dan adik-adik ipar dari keluarga
gBuya Muhammad Gazali. Terimakasih atas segala perhatian, dukungan serta
=doa, peneliti merasa bersyukur memiliki keluarga yang insya Allah di berkahi
gini.

9. Kepada yang saya hormati Dewan Pembina dan Dewan pengawas Yayasan
Egi/vakaf Al-lThsan Riau (YWIR) yang memberikan dukungan serta kesempatan
Sbagi peneliti untuk dapat selalu meningkatkan kompetensi pada bidangnya.

10/Kepada yang saya hormati pengurus Yayasan Wakaf Al-lhsan Riau (YWIR)
—berserta Dewan Pimpinan, ustad dan ustdzah di IBS Riau beserta para santri
gyang selalu menjadi inspirasi bagi kami untuk menjadi Guru yang lebih baik
Zdan terus istiqgomah dalam meneladani baginda Nabi Muhammad SAW.
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11£Ii')-"l'erimakasih juga kepada teman lingkaran cinta peneliti di Pesantren Al-lhsan
“Boarding School, yang senantiasa menyemangati peneliti hingga pada akhir
-g'amanah dalam menuntu ilmu di Prodi S2 ini, Jazakumullohu khairan katsiran
SWa ahsanal jaza.

12.§_Terimakasihjuga peneliti ucapkan kepada Ibu Nurul Ayuda., S.Psi., MA, teman
iyang selalu bersedia membantu peneliti dalam proses penyusunan tesis ini.
—Semoga Allah berikan balasan terindah baginya.

1@ erkhusus kepada rekan seperjuangan yaitu mahasiswa Magister Psikologi
iAngkatan 7, tidak sepadan rasanya ucapan nama dengan kebaikan dan ketulusan
;;atas semua bantuan yang telah diberikan kepada peneliti, kalian semua baik dan
wvluar biasa. Semoga tali silaturahmi Kita terus terjaga dan suatu saat kita akan

~senantiasa mendukung satu sama lain.

Semoga semua bantuan dan dukungan yang diberikan kepada peneliti dalam
penyusunan tesis ini menjadi amal ibadah yang akan diganti dengan pahala yang
berkali lipat oleh Allah SWT. Sekali lagi peneliti ucapkan terimakasih banyak

kepada orang-orang baik yang ada di sekitar peneliti.

Pekanbaru, 14 Januari 2026
Peneliti

Gyt

Refila Yusra
NIM. 22260211986
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=~ PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KEADILAN ORGANISASI

© TERHADAP SUBJECTIVE WELL- BEING PENDIDIK DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN PESANTREN

AL-IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU

Refila Yusra
Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

¥SNS NIN YIjlw e3d

ABSTRAK

Suzjective well-being (SWB) merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kesgjahteraan individu, yang mencakup aspek kepuasan hidup, emosi positif, dan
emosi negatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepuasan kerja dan
keadilan organisasi terhadap subjective well-being pendidik dan tenaga kependidikan
(PTK) di Pondok Pesantren Al-lhsan Boarding School Riau. Penelitian ini melibatkan
135 PTK yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan beberapa skala yaitu skala kepuasan kerja yang
diadaptasi dengan nilai alpha Cronbach 0,721, skala keadilan organisasi yang
diadaptasi dengan nilai alpha Cronbach 0,749, skala Satisfaction With Life yang
diadaptasi dengan nilai alpha Cronbach 0,772, serta skala Positive and Negative Affect
dengan nilai alpha Cronbach 0,745. Data dianalisis menggunakan regresi linear
berganda untuk menguji hubungan antar variabel pada program SPSS vs. 27. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan keadilan organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap subjective well-being pendidik dan
teﬁaga kependidikan di pesantren al-ihsan boarding school Riau. Temuan dalam
penelitian ini menujukkan bahwa kepuasan kerja menjadi faktor terbesar dalam
memberikan sumbangsih subjective well-being pendidik dan tenaga kependidikan di
pesantren. Implikasi dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja dan keadilan organisasi
mémliki peran penting untuk meningkatkan subjective well-being pendidik dan tenaga
peEdidik pesantren.

Kéta Kunci : Kepuasan kerja, Keadilan Organisasi, Subjective well-being
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THE INFLUENCE OF JOB SATISFACTION AND ORGANIZATIONAL
JUSTICE ON SUBJECTIVE WELL-BEING AMONG EDUCATORS AND
EDUCATIONAL STAFF AT AL-IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU

1D

Refila Yusra

ster Program in Psychology, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRACT

By e)Ysns §in yiw eid

Subjective well-being (SWB) is an important indicator of individual welfare,
encompassing life satisfaction, positive emotions, and negative emotions. This study
aims to examine the influence of job satisfaction and organizational justice on the
subjective well-being of educators and educational staff (PTK) at Al-lhsan Boarding
School Riau. The research involved 135 participants selected through simple random
sampling. Data were collected using several adapted scales: job satisfaction
(Cronbach’s alpha = 0.721), organizational justice (a. = 0.749), Satisfaction With Life
(oo = 0.772), and Positive and Negative Affect (o. = 0.745). Data analysis was conducted
using multiple linear regression with SPSS version 27 to test the relationships among
variables. The findings indicate that job satisfaction and organizational justice have a
significant and positive effect on the subjective well-being of educators and staff at Al-
Ihsan Boarding School. Furthermore, job satisfaction emerged as the most influential
fag,tbr contributing to subjective well-being. The study implies that job satisfaction and
organizational justice play a crucial role in enhancing the well-being of educators and
edgcational personnel in Islamic boarding schools.

ngords: Job satisfaction, Organizational justice, Subjective well-being
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2.

©

YL atar Belakang Masalah

Subjective Well-Being (SWB) merupakan konsep sentral dalam psikologi

ositif yang menekankan pada evaluasi individu terhadap kebahagiaan dan

NIQx!W

.kepuasan hidupnya, baik secara kognitif maupun afektif. Diener (1984), sebagai

—

ipelopor utama dalam kajian SWB, mendefinisikan SWB sebagai penilaian
i;:subjektif seseorang terhadap kehidupannya secara menyeluruh, mencakup dimensi
gemosi positif, rendahnya emosi negatif, dan kepuasan hidup. Campbell et al,.
(1976) menegaskan SWB sebagai tingkat kepuasan individu terhadap kehidupan
secara keseluruhan, baik dari aspek emosi maupun evaluasi rasional. Sementara itu,
Ryff dan Keyes (1995) memperluas SWB dengan memasukkan dimensi psikologis
seperti pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, dan hubungan positif dengan orang lain.

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa SWB adalah

:S{kesejahteraan subjektif yang tercermin dari penilaian positif individu terhadap

o

—hidupnya, emosi yang dominan positif, dan kepuasan dalam berbagai aspek
Zkehidupan.

=

= o :

=) Dalam konteks kelembagaan, SWB menjadi faktor penting yang
<

m

berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan pencapaian

-
)]

A1

~tujuan organisasi. Kesejahteraan pegawai telah menjadi topik utama dalam
=5

EJ"‘pengembangan SDM di suatu organisasi (Ariyanto, 2022). Pegawai yang sejahtera

n

[1sey] jriedg uej]
=
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N

S-T)ditandai dengan perasaan-perasaan positif yang muncul dari dalam dirinya pada

roy
okehidupan sehari-hari (Carr, 2004), seperti tingginya kepuasan hidup, kadar emosi
©

~positif yang tinggi, serta kadar emosi negatif yang rendah. Lembaga yang
=
—memperhatikan SWB pekerjanya cenderung menciptakan lingkungan kerja yang
~

—kondusif, harmonis, dan produktif, yang pada akhirnya berdampak pada

pd . -
. pencapaian Kinerja organisasi.

Pada lembaga pendidikan, baik sekolah maupun pesantren, SWB menjadi

M Bysn

variabel yang sangat krusial bagi pendidik dan tenaga kependidikan (PTK). SWB

nel

PTK mencerminkan evaluasi individu terhadap pengalaman kerja mereka,
termasuk kepuasan hidup dan keseimbangan emosi. Studi menunjukkan bahwa
PTK dengan SWB yang tinggi lebih mampu memberikan pelayanan pendidikan
yang optimal, membangun hubungan positif dengan peserta didik, serta
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Sagita dkk., 2024). Sebaliknya,
rendahnya SWB pada PTK dapat mengakibatkan penurunan motivasi Kkerja,

]

kualitas pengajaran, hingga terganggunya proses pendidikan dan pembinaan.

e}g

[S1 93

Oleh sebab itu, SWB bagi PTK di lembaga pendidikan merupakan variabel

Jiuae

yang sangat penting dan strategis. SWB yang tinggi pada PTK tidak hanya

g0

iberdampak pada kesejahteraan individu, namun juga pada efektivitas, inovasi, dan
m
“keberlanjutan lembaga pendidikan itu sendiri. Lembaga yang mampu menjaga dan
o]
©meningkatkan SWB pekerja-nya akan lebih mudah mencapai tujuan pendidikan

[1se)y] jriedg uejng
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H G

Lyang telah dirancang serta mampu beradaptasi dengan berbagai tantangan yang

QO

roy

odihadapi.

=

; Meskipun demikian, masih terdapat berbagai masalah dan tantangan dalam

:kajian SWAB, baik di negara barat maupun di Indonesia. Di negara-negara barat,

A

Epenelitian SWB umumnya menyoroti isu keseimbangan kehidupan kerja, tekanan

N

f{SosiaI, dan stres pekerjaan. Sementara di Indonesia, problematika SWB lebih

w
gbanyak terkait dengan rendahnya perhatian institusi terhadap kesejahteraan

gpsikologis PTK, serta masih adanya lembaga swasta yang memberikan upah rendah

hkepada pegawai, termasuk di Provinsi Riau yang menempati posisi ke-13 terbesar
dalam hal UMP tahun 2024 (Adila, 2024). Permasalahan ini diperparah dengan

keterbatasan data dan metodologi penelitian yang memadai.

Fenomena rendahnya SWB juga ditemukan di kalangan pendidik dan
tenaga kependidikan di lingkungan Pesantren Al-lhsan Boarding School (IBS)

Riau. Meskipun pesantren telah berupaya menciptakan lingkungan yang

]

e}g

|

endukung, namun tidak sedikit PTK yang melaporkan tingkat kepuasan hidup

eJs] 2

an kesejahteraan subjektif yang kurang memadai. Berdasarkan hasil data yang

diperoleh dari bagian personalia pesantren IBS Riau, dapat dilihat bahwa tingkat

21

n

ATU

pengunduran diri (resign) PTK semakin meningkat setiap tahun, berikut data yang

I1S19

disajikan;

[1sey| jriedg uejng jo 43
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Pada tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa tingkat pengunduran diri PTK di

©
- Tabel. 1.1

2 Data Laporan Jumlah PTK Resign di pesantren IBS Riau
o

° Tahun Jumlah PTK Resign

o

5 2022 22 PTK

= 2023 51 PTK

&

- 2024 29 PTK

@)

»

i

QO

p

esantren mengalami fluktuasi yang cukup signifikan selama empat tahun terakhir.

nel

Pada tahun 2022, tercatat sebanyak 22 PTK yang mengundurkan diri dari
Pesantren. Angka ini kemudian melonjak drastis pada tahun 2023, di mana 51 PTK
memutuskan untuk mengundurkan diri, yang berarti terjadi peningkatan yaitu
sebesar 131,8% dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun pada tahun 2024
jumlah pengunduran diri PTK menurun menjadi 29 PTK, pada tahun 2025 kembali
terjadi peningkatan menjadi 49 PTK. Secara keseluruhan, dalam empat tahun

]

tersebut, Pesantren kehilangan 151 PTK akibat pengunduran diri, dengan rata-rata

23S

ekitar 37-38 PTK per tahun.

r

Fenomena tingginya angka pengunduran diri PTK ini mengindikasikan

N d1urefsy 93

]

adanya permasalahan serius terkait subjective well-being PTK di Pesantren.

o &

AIU

o

» Tingginya tingkat pengunduran diri PTK pada tahun 2023 dan 2025 menunjukkan

e

e d .
~bahwa terdapat faktor-faktor eksternal dan internal yang secara negatif

3

mmemengaruhi kepuasan kerja dan kesejahteraan PTK (Kreitner dan Kinicki, 2001).

n

(1sey] jraedg uejj
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©

N

S)T—Tingkat pengunduran diri yang berfluktuasi menunjukkan bahwa kondisi kerja di

o
oPesantren belum mampu menyediakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan

©
~wmemuaskan secara konsisten.

Berdasarkan hasil observasi secara internal yang dilakukan pada tahun 2021

LO 1w

ingga 2023, ditemukan bahwa PTK mengalami penurunan semangat kerja yang

S N

ercermin dari data absensi dan rapor kinerja yang menurun. Dari 100 orang guru,

gSﬂ

asih banyak yang mengeluhkan soal gaji, kejenuhan pekerjaan, kebijakan

embaga, hubungan dengan atasan, serta kesempatan promosi (karir). Sebagian

neiy e

besar lainnya mengaku sering mengalami stres, beban kerja yang berat, serta
kurangnya apresiasi dari lingkungan kerja. Faktor-faktor seperti beban kerja yang
tinggi, tekanan pekerjaan, dan kurangnya dukungan sosial menjadi penyebab utama

stres dan rendahnya SWB di kalangan PTK.

Berdasarkan distribusi angket tahun 2023 kepada seluruh PTK di pesantren
IBS Riau, terdata sebanyak 83 responden di IBS menunjukkan bahwa skor tidak

uas dengan kesempatan promosi sebesar 49%, ketidaktuntasan pencapaian kerja

ST 2je31g

540%, konflik pada hubungan rekan kerja 25%, kebijakan Lembaga yang tidak
=
~seimbang 22%, dan tidak puas pada gaji 30%. Hal ini membuktikan bahwa PTK di
c

]

E:Pesantren Al-lhsan Boarding School Riau belum mendapatkan kesejahteraan yang
m

“standar pada tiap aspek tersebut.

e
o
r}f Lebih lanjut, melalui angket pada 10 November 2024 mengenai
—kesejahteraan subjektif PTK, ditemukan bahwa terdapat 40% PTK merasa tidak
E
<
o
A
=4]
=,
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N

Q-_'-)bahagia ditempat kerja, 41% kadang-kadang merasa stres, 41% merasa tidak tenang

roy
odan rileks saat bekerja, 36% merasa sistem kompensasi tidak adil, dan 43% sering

©
wmerasa tidak dihargai oleh atasan. Meskipun terdapat sebagian PTK yang

=
—merasakan kesejahteraan, masih ada yang belum sepenuhnya puas sehingga hal ini

A

—dapat menjadi faktor penyebab rendahnya SWB pada PTK.

Kondisi tersebut juga diperkuat dalam hasil wawancara pada 12 November
024 dengan salah satu kepala sekolah di IBS, yang mengungkapkan masih adanya

“keluhan pegawai mengenai gaji, aturan kerja, serta konflik rekan kerja yang

nexa el\):lSﬂS N

berakibat pada kelalaian kerja PTK. Walaupun beberapa masalah dapat tertangani

sesaat, namun akar permasalahan belum sepenuhnya teratasi.

Dengan demikian, di pesantren IBS ternyata masih terdapat gap yang cukup
mencolok antara rendahnya tingkat SWB PTK dengan berbagai treatment atau
perlakuan yang telah diberikan pondok. Meskipun tataran manajemen sudah
berupaya meningkatkan kesejahteraan PTK melalui berbagai langkah seperti

]

emberian reward kepada PTK berprestasi, promosi jabatan secara berkala,

[ 23e35

sprogram remunerasi berjangka, pelatihan spiritualitas, serta berbagai pelatihan

s

L

~ peningkatan kapasitas lainnya, hasilnya belum sepenuhnya optimal. Kenyataannya,
c

Etingkat SWB di kalangan PTK IBS masih tergolong rendah, sebagaimana tercermin
m

“dari hasil survei maupun pengamatan langsung di lapangan, di mana masih banyak

e

e
9PTK yang merasa kurang puas dan belum sepenuhnya termotivasi dalam

S

enjalankan tugasnya.

et

e
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Salah satu treatment yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan SWB

¥eH @

PTK adalah dengan memperhatikan variabel kepuasan kerja (Chumaerah dan

dio

s Lukman, 2024) dan keadilan organisasi (Ramadhani dan Sari, 2022). Kedua faktor
3
—ini diasumsikan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan SWB,
~

—sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai variable ini. Hal ini selaras dengan

Chumaerah dan Lukman (2024) yang menyatakan bahwa pegawai dengan SWB

NS NI

itinggi cenderung memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Sementara menurut

Q
2Anggraini dan Wijayanti (2022), kepuasan kerja merupakan tingkat puas atau

[a)]
“tidaknya pegawai terhadap perusahaan dan pekerjaan yang mereka miliki.

Kepuasan kerja, sebagaimana dijelaskan oleh Siagian et al., (2018),
merupakan kondisi emosional yang dapat bersifat menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi pegawai saat menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, penting
bagi lembaga untuk memahami dan memenuhi kebutuhan kerja pegawai agar dapat
meningkatkan kepuasan mereka (Ayu dan Nurani, 2022). Dalam konteks PTK

¥ 5]
§pesantren, kepuasan kerja memiliki makna yang lebih mendalam, di mana ia

9

“diartikan sebagai perasaan bahagia yang dialami sebelum, selama, dan setelah

Jiuae

melaksanakan pekerjaan. Hal ini berakar pada keyakinan PTK bahwa setiap tugas

c
syang dilakukan adalah bentuk tindakan takwa, yang bertujuan untuk meraih

gkeridhaan Allah SWT (Baharom dkk., 2014). Dengan demikian, kepuasan kerja
itidak hanya dilihat dari aspek emosional, tetapi juga dari perspektif spiritual yang

3

ffmemperkaya pengalaman kerja PTK di lingkungan pesantren.

[1sey| jriedg uejr
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Kepuasan kerja merupakan salah satu elemen penting yang menentukan

S HEHI@

19

keberhasilan suatu organisasi (Spector, 1997). Terdapat beberapa aspek dalam

e1d

~ pekerjaan yang memengaruhi pengalaman kerja seseorang, yaitu Dimensi pertama

w

dalah Pay (Gaji), yang mengevaluasi kepuasan pegawai terhadap gaji atau upah
ang mereka terima. Jika gaji yang diberikan dirasa cukup untuk memenuhi

ebutuhan hidup dan sesuai dengan kontribusi mereka, pegawai akan merasa

SHS?\_N[Q Al

dihargai. Namun, jika gaji dianggap tidak adil atau tidak mencukupi, hal ini dapat

e

enurunkan motivasi kerja, meskipun mereka memiliki niat spiritual dalam

ﬂEI%

bekerja. Dimensi kedua, Promotion (Promosi), berkaitan dengan kepuasan
terhadap kesempatan pengembangan Karir dan promosi. Jika proses promosi
dilakukan secara adil dan transparan, pegawai akan merasa dihargai dan termotivasi
untuk meningkatkan kinerja. Sebaliknya, jika promosi dirasa tidak adil atau hanya
berdasarkan kedekatan dengan pimpinan, hal ini dapat menimbulkan
ketidakpuasan. Selanjutnya, dimensi Supervision (Pengawasan) menilai kepuasan
gterhadap atasan langsung atau supervisor, termasuk dukungan dan pengakuan yang

iberikan. Dimensi Fringe Benefits (Tunjangan) mengukur kepuasan terhadap

]51-;_34"

anfaat tambahan di luar gaji, seperti asuransi kesehatan dan fasilitas kerja.

9 DILUL’

imensi Contingent Rewards (Penghargaan Kontingen) mencakup kepuasan

erhadap penghargaan yang diterima sebagai imbalan atas kinerja pegawai.

z{;lbiauu

Dimensi Operating Conditions (Kondisi Operasional) merujuk pada kepuasan

terhadap kebijakan dan prosedur tempat kerja, sedangkan dimensi Coworkers

94[[15_*30

(Rekan Kerja) mengevaluasi kepuasan terhadap hubungan dengan rekan Kerja.

[isey] jriedq u
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©
Q-‘*-)Dimensi Nature of Work (Sifat Pekerjaan) mencerminkan kepuasan terhadap tugas-
roy
otugas yang dijalani, dan dimensi terakhir, Communication (Komunikasi), menilai
o

~kepuasan terhadap komunikasi di tempat kerja. Dengan memahami dimensi-
=
—dimensi ini, pesantren dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki terhadap
~

cupaya peningkatan SWB PTK dengan mengukur dari kepuasan kerja PTK,

termasuk dalam hal keadilan organisasi pada Pesantren.

Keadilan organisasi merupakan dasar bagi persepsi pekerja mengenai

H BXSNG N

sejauhmana mereka diperlakukan secara adil di tempat kerja (Colquitt et al., 2001).

nel

Lembaga yang menerapkan keadilan terhadap sistematika kerja dan prosedur kerja
cenderung membuat SDM merasa lebih nyaman dan bahagia dalam menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaan. Keadilan organisasi ini memiliki empat dimensi yaitu
distributive justice, procedural justice, interpersonal justice dan, informational
justice. Konsep dasar distributive justice berkaitan dengan kebijakan suatu
organisasi (Weiss dkk. dalam Jackson, 2019). Ditributive justice menekankan pada

]

keadilan outcomes, seperti pembayaran atas hasil kerja dan pengakuan yang didapat

o

e}

ST 23

oleh pekerja itu. Procedural justice adalah keadilan yang dirasakan ketika pegawai

merasa prosedur dan peraturan organisasi dalam pengambilan keputusan atau

] 2IWe]

kebijakan dirasa adil. Procedural justice keadilan yang digunakan untuk

[9AIU

=menentukan distribusi reward. Interpersonal justice ialah berhubungan dengan

118

icara seseorang diperlakukan oleh pengambil keputusan, terutama dari segi sikap,
Zbahasa, dan perilaku. Fokusnya ada pada rasa hormat, kesopanan, dan perlakuan

[1sey| jriedg uejr



NVTH VISNS NIN

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul sin} BAIEY yninjas neje ueibeqgas jeAueqiadweau uep ueqwnwnbusw bBuele|iq ‘g

Buepun-Buepun 16unpuljig e3diD yeH

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

el Nens uenefun neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenyeusad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynun eAuey uednnbusd e
JJlaquins ueyingaAusw uep ueyuinjuedouaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeges diynbuaw Buelejq |

10

©
Q-_'—)bermartabat, dan informational justice ialah berkaitan dengan kejujuran, kejelasan,

o
odan kelengkapan informasi yang diberikan oleh pengambil keputusan. Dimensi ini

o
wmenekankan pentingnya komunikasi yang transparan untuk menjelaskan dasar

=
—pengambilan keputusan.
-~

S Salah satu faktor eksternal seperti kebijakan lembaga dan keadilan

zZ

g’brganisasi turut mempengaruhi subjective well-being PTK di Pesantren IBS Riau.
w

gRamadhani dan Sari (2022) menyoroti bahwa ketidakadilan di tempat kerja secara

;J_Jsignifikan menurunkan subjective well-being, namun banyak karyawan tetap

ne

memilih bertahan karena pertimbangan ekonomi dan kurangnya alternatif
pekerjaan lain (Ramadhani & Sari, 2022). Dalam konteks pesantren, keadilan
dalam pembagian tugas, kesempatan pengembangan diri, dan penghargaan
terhadap kinerja menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pimpinan.
Prayogi (2019) menyoroti bahwa pegawai yang merasa tidak aman di tempat kerja,

baik karena status kontrak maupun ketidakadilan lembaga, cenderung mengalami

¥ 5]

E—':subjective well-being rendah dan gangguan tidur, namun tetap melaksanakan
9]

“pekerjaannya sehari-hari (Prayogi, 2019). Oleh karena itu, manajemen Pesantren
§JBS Riau perlu memperhatikan aspek keadilan dan keamanan kerja untuk
=

=meningkatkan subjective well-being para PTK.

E

@, Berdasarkan landasan teori dan data empiris, dapat disimpulkan
<

Sbahwa kepuasan kerja dan keadilan organisasi merupakan dua faktor penting yang
0p

:“‘_rmemengaruhi peningkatan subjective well-being (SWB) PTK di pondok. Pesantren
[=}]

@

<

o

P

=4}

i
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©

N

LAl-lhsan Boarding School Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi

o
ohubungan antara ketiga variabel tersebut guna memahami bagaimana menciptakan

©
wlingkungan kerja yang mendukung kebahagiaan, produktivitas, dan kesejahteraan

=
—PTK. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang
-~

—efektif untuk meningkatkan subjective well-being PTK, sehingga memberikan

dampak positif tidak hanya pada individu tetapi juga pada keberhasilan organisasi

SN

sn

secara keseluruhan. Maka dalam hal ini, peneliti mengkaji bagaimana pengaruh

e

kepuasan kerja dan keadilan organisasi terhadap subjective well-being PTK di

e

=Pesantren Al-lhsan Boarding School Riau.

B. Masalah Penelitian

1. Ildentifikasi masalah
Berdasarkan paparan di atas, ada beberapa permasalahan yang
diidentifikasikan, yaitu:

a. PTK di pesantren sering mengalami kesulitan dalam mencapai subjective
well-being (SWB) akibat beban kerja yang berat, gaji yang rendah, dan
tuntutan pekerjaan yang mencakup aspek profesional serta spiritual.

b. PTKdi pesantren masih merasa belum puas terhadap sistem penggajian dan
aturab-aturan yang ada di Lembaga, sehingga hal tersebut memengaruhi
kepuasan kerja PTK dalam bekerja loyal.

c. Persepsi PTK terhadap keadilan organisasi, baik dalam hal pemberian gaji

atau bonus, keputusan terkait promisi yang tidak seimbang, pengakuan dan

[1Se)] JiieAg uejjng jo AJISIdAIU[] DIWER]S] 3}el§



NVTH VESNS NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwau uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

el Nens uenefun neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenyeusad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynun eAuey uednnbusd e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej ul S|} eAJey yninjes neje ueibegas dinbusw Buelejiq °|

Buepupn-Buepun 16unpuljig e3diD deH

12

&)

penghargaan tehadap kinerja, dan kejelasan informasi terkait aturan sering
menjadi isu yang memengaruhi kepuasan kerja dan mempengaruhi

subjective well-being (SWB) PTK.

lw e1dio yeH 6

2. Pembatasan Masalah

Dari penjelaskan identifikasi masalah tersebut, peneliti memberikan
batasan kajian ini dalam mengulas:
a. Pengaruh Kepuasan Kerja PTK terhadap Subjective Well-being di

Pesantren Al-lhsan Boarding School.

nely ejxsng NIN Al

b. Pengaruh antara Keadilan Organisasi terhadap Subjective Well-Being pada
PTK di Pesantren Al-lhsan Boarding School.

c. Pengaruh antara Kepuasan Kerja dan Keadilan Organisasi terhadap
Subjective Well-Being PTK di Pesantren Al-lhsan Boarding School.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan kajian permasalahan tersebut, dapat diberikan

rumusan seperti dibawah ini:

a. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap Subjective Well-Being
(SWB) PTK Pesantren Al-lhsan Boarding School?

b. Bagaimana pengaruh keadilan organisasi terhadap Subjective Well-Being
(SWB) PTK di Pesantren Al-lIhsan Boarding School?

c. Apakah terdapat pengaruh antara kepuasan kerja dan keadilan organisasi
terhadap Subjective Well-Being (SWB) PTK di Pesantren Al-lhsan

Boarding School?

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Subjective Well-
Being pada PTK Pesantren Al-Ihsan Boarding School.

b. Untuk mengetahui pengaruh Keadilan Organisasi terhadap Subjective
Well-Being pada PTK Pesantren Al-lhsan Boarding School.
c. Untuk mengetahui pengaruh antara Kepuasan Kerja dan Keadilan

Organisasi terhadap Subjective Well-Being pada PTK Pesantren Al-lhsan

Boarding School.

C. Manfaat Penelitian

1.

[1se)] JiiedAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 23818

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi kepada literatur akademik
di bidang Psikologi, Manajemen Sumber Daya Manusia, dan pembangunan
sumber daya manusia dengan menambah pemahaman tentang peran Kepuasan
Kerja dan Keadilan Organisasi terhadap Subjective Well-Being pegawai.

Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki beberapamanfaat praktis sebagai berikut:

a. Praktisi manajemen di sebuah Lembaga dapat menggunakan temuan
penelitian ini sebagai panduan dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai
serta pengembangan karir PTK dengan merujuk pada hasil penelitian ini.

b. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi Subjective Well-

Being pada PTK, maka Lembaga dapat mengambil tindakan yang tepat



14

hal ini dapat membantu PTK untuk melakukan pengembangan kompetensi

mengenai persepsi PTK terhadap kepuasan kerja di Lembaganya sehingga
apakah organisasi yang dimilikinya telah menerapkan dimensi Keadilan

dalam meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan sehingga menghasilkan
dan daya saing dalam mencapai tujuan karir mereka.

sebuah kinerja yang optimal.
c. Penelitian ini dapat membantu Lembaga dalam melakukan identifikasi

d. Penelitian ini juga dapat membantu suatu organisasi dalam mencari tahu

g
3
=
o
2
o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u.. _,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TINJAUAN PUSTAKA

APKajian Teori

|lw

nNely e)xsnsg NN A
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1. Subjective Well-Being

a) Pengertian Subjective Well-Being

Pada beberapa penelitian subjective well-being biasa disebut dengan
singkatan SWB. Dalam kajian psikologi subjective well-being diartikan
sebagai kesejahteraan subjketif dan secara bergantian disebut juga dengan
kebahagiaan. Menurut Diener (2009) pengertian dari subjective well-being
terbagi menjadi tiga kategori. Pertama, subjective well-being bukanlah
sebuah pernyataan subjektif tetapi beberapa keinginan berkualitas yang ingin
dimiliki setiap orang. Kedua, subjective well-being merupakan sebuah
penilaian secara menyeluruh dari kehidupan seseorang yang merujuk pada
berbagai macam kriteria. Dan ketiga, subjective well-being yaitu dimana

perasaan positif lebih besar daripada perasaan negatif.

Merujuk pada pendapat Campbell (dalam Diener, 2009) bahwa
subjective well-being terletak pada pengalaman setiap individu yang
merupakan pengukuran positif dan secara khas mencakup pada penilaian
dari seluruh aspek kehidupan seseorang. Compton (2005), berpendapat
bahwa subjective well-being terbagi dalam dua variabel utama: kebahagiaan

dan kepuasan hidup. Kebahagiaan berkaitan dengan kondisi emosional

15
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seseorang dan bagaimana individu merasakan diri dan dunianya. Kepuasan
hidup cenderung disebutkan sebagai penilaian global tentang kemampuan

individu menerima hidupnya.

Lucas (dalam Eid & Larsen, 2008), menyatakan bahwa SWB
merupakan domain menyeluruh yang merupakan sekumpulan sikap yang
berhubungan dengan evaluasi subjektif individu terhadap kualitas hidupnya.
Evaluasi tersebut meliputi reaksi emosional terhadap peristiwa serta
penilaian kepuasan kognitif dan pemenuhan. Hal tersebut didukung oleh
pendapat Diener (2009), bahwa SWB adalah proses penilaian individu
terhadap hidupnya, meliputi penilaian secara kognitif dan secara afektif yang
merupakan salah satu prediktor kualitas hidup individu. Individu dikatakan
mempunyai SWB yang tinggi apabila mereka lebih banyak merasakan emosi
yang menyenangkan daripada emosi yang tidak menyenangkan, ketika
mengalami banyak rasa senang dan sedikit rasa sakit, dan ketika telah merasa

puas akan kehidupan mereka (Diener, 2009).

Menurut Pavot dan Diener (dalam Linley dan Joseph, 2004) SWB
mewakili penilaian seseorang terhadap diri mereka sendiri, dan penilaian
tersebut dapat berdasarkan kepada respon kognitif dan afeksi. Penilaian
seperti itu adalah informasi pokok dalam menentukan kualitas hidup dan

kebahagiaan (well-being) seseorang secara keseluruhan, tetapi tidak cukup
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untuk menyebabkan kualitas hidup yang baik jika elemen dasar dari

penghargaan dan kebebasan manusia tidak terpenuhi.

Diener, Suh, & Oishi (dalam Eid dan Larsen, 2008), menjelaskan
bahwa individu dikatakan memiliki subjective well-being tinggi jika
mengalami kepuasan hidup, sering merasakan kegembiraan, dan jarang
merasakan emosi yang tidak menyenangkan seperti kesedihan atau
kemarahan. Sebaliknya, individu dikatakan memiliki subjective well-being
rendah jika tidak puas dengan kehidupannya, mengalami sedikit
kegembiraan dan afeksi, serta lebih sering merasakan emosi negatif seperti

kemarahan atau kecemasan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa subjective
well-being adalah kondisi seseorang dalam melakukan evaluasi subjektif
terhadap dirinya baik secara kognitif maupun afektif yang menyebabkan

seseorang bahagia atau tidak sejahtera dalam hidupnya.

b) Pendekatan Teori Subjective Well-Being

Menurut Diener dan Suh (2000) ada dua pendekatan teori yang

digunakan dalam Subjective Well-Being yaitu ;

1) Bottom-up theories
Teori memandang bahwa kebahagiaan dan kepuasan hidup yang

dirasakan dan dialami seseorang tergantung dari banyaknya

kebahagiaan kecil serta kumpulan peristiwa-peristiwa bahagia. Secara
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khusus, kesejahteraan subjektif merupakan penjumlahan dari
pengalaman-pengalaman positif yang terjadi dalam kehidupan
seseorang. Semakin banyaknya peristiwa menyenangkan yang terjadi,
maka semakin bahagia dan puas individu tersebut. Untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif, teori ini beranggapan perlunya mengubah
lingkungan dan situasi yang akan mempengaruhi pengalaman individu,
misalnya: pekerjaan yang memadai, lingkungan rumah yang aman,

pendapatan/gaji yang layak.

2) Top-down theories

Kesejahteraan subjektif yang dialami seseorang tergantung dari
cara individu tersebut mengevaluasi dan menginterpretasi suatu
peristiwa/kejadian dalam sudut pandang yang positif. Perspektif teori
ini menganggap bahwa, individu lah yang menentukan atau memegang
peranan apakah peristiwa yang dialaminya akan menciptakan
kesejahteraan ~ psikologis  bagi  dirinya.  Pendekatan  ini
mempertimbangkan jenis kepribadian, sikap, dan cara-cara yang
digunakan untuk menginterpretasi suatu peristiwa. Sehingga untuk
meningkatkan kesejahteraan subjektif diperlukan usaha yang berfokus

pada mengubah persepsi, keyakinan dan sifat kepribadian seseorang.

Diener (2000) mengenalkan teori evaluasi, dimana kesejahteraan

subjektif ditentukan oleh bagaimana cara individu mengevaluasi informasi
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atau kejadian yang dialami. Hal ini melibatkan proses kognitif yang aktif
karena menentukan bagaimana informasi tersebut akan diatur. Cara-cara
yang digunakan untuk mengevaluasi suatu peristiwa, juga dipengaruhi oleh
temperamen, standar yang ditetapkan oleh individu, mood saat itu, situasi
yang terjadi dan dialami saat itu serta pengaruh budaya. Dengan kata lain
kesejahteraan subjektif mencakup evaluasi kognitif dan afektif. Evaluasi
kognitif dilakukan saat seseorang memberikan evaluasi secara sadar dan
menilai kepuasan mereka terhadap kehidupan secara keseluruhan atau
penilaian evaluatif mengenai aspek-aspek khusus dalam kehidupan, seperti
kepuasan kerja, minat, dan hubungan. Reaksi afektif dalam subjective well-
being yang dimaksud adalah reaksi individu terhadap kejadian-kejadian
dalam hidup yang meliputi emosi yang menyenangkan dan emosi yang

tidak menyenangkan.

c) Aspek Subjective Well Being

Menurut Diener (2003) memiliki dua aspek pembangun yaitu

sebagai berikut:

1) Aspek Kognitif
Kepuasan didalam hidup termasuk dalam komponen kognitif karena
keduanya didasarkan pada keyakinan tentang kehidupan seseorang.
Evaluasi kognitif dilakukan saat seseorang memberikan evaluasi secara

sadar dan menilai kepuasan mereka terhadap kehidupan secara
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keseluruhan atau penilaian evaluatif mengenai aspek-aspek khusus

dalam kehidupan, seperti kepuasan kerja, minat, dan hubungan (Diener

et al., 2005). Kepuasan hidup merupakan penilaian individu terhadap
kualitas kehidupannya secara menyeluruh. Seorang individu yang dapat
menerima diri & lingkungan secara positif akan merasa puas dengan

hidupnya (Hurlock, 1980).

2) Aspek Afektif

Komponen afektif dalam Subjective Well-Being yang dimaksud adalah

reaksi individu terhadap kejadian-kejadian dalam hidup yang meliputi

emosi (afek) yang menyenangkan dan emosi (afek) yang tidak
menyenangkan, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Afek positif atau emosi yang menyenangkan merupakan bagian dari
Subjective Well-Being yang dialami individu sebagai reaksi yang
muncul pada diri individu karena hidupnya berjalan sesuai dengan
apa yang diinginkan. (Diener et al., 2005). Menurut Seligman
(2005), emosi positif dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu
emosi positif akan masa lalu, masa sekarang dan masa depan. Emosi
positif masa depan meliputi optimisme, harapan, keyakinan dan
kepercayaan. Emosi positif masa sekarang mencakup kegembiraan,
ketenangan, keriangan, semangat yang meluap-luap, dan flow.
Emosi positif tentang masa lalu adalah kepuasan, kelegaan,

kesuksesan, kebanggaan dan kedamaian.
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b. Afek negatif, termasuk suasana hati dan emosi yang tidak
menyenangkan yang muncul sebagai reaksi negatif dari kejadian
yang dialami oleh individu dalam hidup mereka, kesehatan serta
lingkungan mereka (Diener et al., 2005). Emosi negatif yang paling
umum dirasakan adalah kesedihan, kemarahan, kecemasan,

kekhawatiran, stres, frustrasi, rasa malu dan bersalah serta iri hati.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Subjective well-being

Menurut Dewi dan Nasywa (2019) dalam rangkuman beberapa jurnal
penelitan  SWB  menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi

kesejahteraan subjektif yaitu:

1) Dukungan Sosial (Social Support)

Cohen (2004) mendefinisikan dukungan sosial sebagai jaringan sosial
yang menyediakan sumber daya emosional, informasional, dan
instrumental. Ada berbagai sumber dukungan yaitu: dukungan dari
keluarga, teman, dan orang penting lainnya. Lebih lanjut, dukungan
sosial dapat bersifat subjektif (keyakinan bahwa seseorang dapat
menerima dukungan jika diperlukan, serta sejauh mana seseorang puas
dengan dukungan yang tersedia) dan/atau dukungan objektif (dukungan
yang sebenarnya diterima) (Antonucci, 1985; Barrera, 1986; Sarason,
Sarason, & Pierce, 1990; Vaux, 1988; Zimet, Dahlem, Zimet, & Farley,

1988).
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2) Kebersyukuran (Gratitude)

3)

4)

Mengungkapkan rasa syukur telah membuktikan peningkatan terhadap
kepuasan hidup (Boehm et al., 2011) dan mengurangi afek negatif
(Emmons dan McCullough, 2003). Intervensi lain yang dapat
meningkatkan kesejahteraan ~ subjektif ~ (SWB)  termasuk
memvisualisasikan diri terbaik yang mungkin (Boehm et al., 2011) dan

melakukan tindakan kebaikan (Lyubomirsky et al., 2005).

Pemaafan (Forgiveness)

Individu yang pemaaf mendapatkan manfaat dengan memperoleh rasa
kesejahteraan subjektif yang lebih besar (Witvliet et al. 2001; Witvliet
dan McCullough 2007; Worthington 2005), kesejahteraan psikologis
(Krause dan Ellison 2003), dan kebahagiaan (Maltby et al. 2004, 2005),
di mana baik pemaafan terhadap orang lain maupun pemaafan terhadap
diri sendiri berkorelasi positif dengan afek positif dan berkorelasi

negatif dengan perenungan, dendam, dan permusuhan (Ross et al. 2004).

Kepribadian (Personality)

Kepribadian termasuk faktor internal lainnya yang mampu
mempengaruhi SWB. Dalam penelitian Malkoc (2011) dan Liu (2014)
menyimpulkan Individu dengan kepribadian yang terbuka dan optimis
cenderung lebih mampu menghadapi tantangan hidup dengan cara yang

konstruktif, meningkatkan rasa bahagia dan kepuasan hidup mereka.
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5) Harga Diri (Self Esteem)
Campbell (dalam Compton, 2000) menyatakan bahwa harga diri

merupakan prediktor yang menentukan kesejahteraan subjektif. Harga
diri yang tinggi akan menyebabkan seseorang memiliki kontrol yang
baik terhadap rasa marah, mempunyai hubungan yang intim dan baik
dengan orang lain, serta kapasitas produktif dalam pekerjaan.
6) Spiritualitas

Dalam beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang
positif bagi individu yang religius dengan SWAB (Joshanloo dan
Daemi, 2014). Spiritualitas dapat memberikan individu rasa tujuan dan
makna dalam hidup, yang esensial untuk kesejahteraan mental dan

emosional.

Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan di atas, peneliti
menemukan kepuasan kerja dan keadilan organisasi juga menjadi faktor dari
munculnya subjective well-being pada pegawai. Hal ini merujuk pada
penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Nurani (2022) kepuasan kerja
memiliki peran terhadap subjective well-being. Pada hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kesejahteraan subjektif pada pegawai sebesar 42.2%.

Pada penelitian internasional yang dilakukan oleh Herrera, dkk

(2022), menganalisis efek keadilan organisasi terhadap kesejahteraan
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subjektif guru sebanyak 693 guru yang ada di Chili. Hasilnya menunjukkan
bahwa bahwa keadilan organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap

kesejahteraan subjektif.

Subjective well being menurut Islam

Subjective well-being (SWB) dalam perspektif Islam dipahami
sebagai kondisi kebahagiaan dan kepuasan hidup yang tidak hanya
bersumber dari pencapaian duniawi, tetapi juga dari kedekatan spiritual
dengan Allah, pelaksanaan ibadah, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari (Awad dan Mayasari, 2015).

Menurut Al-Ghazali, well-being adalah tercapainya kemaslahatan,
yang merupakan terpeliharanya tujuan syariat (Magasid al-Shari’ah).
Manusia hanya dapat merasakan kebahagiaan dan ketenangan batin setelah
kesejahteraan sejati tercapai bagi seluruh umat manusia di dunia, melalui
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan baik secara ruhani maupun materi. Untuk
mewujudkan tujuan syariat agar kemaslahatan tersebut dapat terealisasi, Al-
Ghazali menjelaskan sumber-sumber kesejahteraan, yaitu terpeliharanya

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Rohman, 2010).

Berdasarkan penjelasan al-Ghazali maka kesejahteraan seseorang

dapat dijelaskan pada lima sumber yaitu:
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Menjaga Agama (Hifzh al-din)
Salah satu dalil al-Qur’an terdapat dalam QS. Al-Hajj ayat 77 yang
berbunyi sebagai berikut:

O AT il g 165 150151504005 1551 sk Gl A

"Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan sembahlah
Tuhanmu, dan berbuatlah kebaikan agar kamu beruntung.”

Ayat di atas menegaskan pentingnya menjalankan ibadah dan menjaga
hubungan dengan Allah. Bagi PTK di pesantren, kebebasan dan
dukungan untuk beribadah serta mengamalkan nilai-nilai agama di
lingkungan kerja akan meningkatkan rasa makna, ketenangan batin, dan
kepuasan hidup, yang merupakan inti dari kesejahteraan subjektif.
Menjaga Jiwa (Hifzh al-Nafs)
Salah satu dalil al-Qur’an terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat 195 yang
berbunyi sebagai berikut:

AT D oty 1B Y 5 0 i o8 515

"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan..."

Ayat di atas menekankan pentingnya menjaga keselamatan dan
kesehatan jiwa. Dalam konteks PTK, lingkungan kerja yang aman, sehat,
dan bebas dari ancaman fisik maupun psikis akan membuat mereka
merasa terlindungi dan nyaman, sehingga meningkatkan kebahagiaan

dan kesejahteraan subjektif.
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Menjaga Akal (Hifzh al-*Aql)
Salah satu dalil al-Qur’an terdapat dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang
berbunyi sebagai berikut:

Seh 50 alall 151 caaly A ) sl sl o

"...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat..."

Ayat ini menunjukkan pentingnya menjaga dan mengembangkan akal
melalui pendidikan dan ilmu. PTK yang diberi kesempatan untuk belajar,
mengembangkan diri, dan berpikir kritis akan merasa dihargai dan
berkembang, yang berdampak positif pada kesejahteraan subjektif
mereka.
Menjaga Keturunan (Hifzh al-Nasl)
Salah satu dalil al-Qur’an terdapat dalam QS. An-Nur ayat 32 yang
berbunyi sebagai berikut:

Rl 80l e (alially e WY 1 AT

"Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu..."

Ayat di atas menegaskan pentingnya menjaga keturunan melalui
pernikahan yang sah dan membangun keluarga yang baik. PTK yang
mendapat dukungan untuk menyeimbangkan peran keluarga dan
pekerjaan, serta menjaga kehormatan diri dan keluarga, akan merasa

lebih tenang dan bahagia dalam menjalani tugasnya.
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5) Menjaga Harta (Hifzh al-Mal)
Salah satu dalil al-Qur’an terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat 188 yang
berbunyi sebagai berikut:
SRl a&xs 20 50 15KE Y

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
dengan jalan yang batil..."

Ayat di atas menekankan pentingnya menjaga hak milik dan keadilan
dalam ekonomi. PTK yang mendapatkan hak ekonomi secara adil, gaji
yang layak, dan perlindungan terhadap hak-hak finansialnya akan
merasa aman secara ekonomi, yang sangat berpengaruh pada

kesejahteraan subjektif mereka.

Berdasarkan penjelasan mengenai lima sumber kesejahteraan
menurut al-Ghazali di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, jika prinsip
kesejahteraan menurut al-Ghazali tersebut diterapkan di lingkungan
pesantren, akan menciptakan suasana kerja yang mendukung kebahagiaan,
kepuasan, dan ketenangan batin bagi PTK. Mereka akan merasa dihargai,
aman, berkembang, dan sejahtera baik secara spiritual, psikologis, maupun
sosial. Inilah inti dari subjective well-being menurut perspektif Islam, di
mana kebahagiaan tidak hanya diukur dari aspek materi, tetapi juga dari
terpenuhinya kebutuhan spiritual, sosial, dan moral dalam kehidupan sehari-

hari.
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Kepuasan Kerja

a) Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja menurut pendapat Spector (1997) adalah sebagai
variabel sikap yang mencerminkan bagaimana perasaan orang tentang
pekerjaannya secara keseluruhan serta berbagai aspek pekerjaan. Kepuasan
kerja adalah sejauh mana orang menyukai pekerjaannya; ketidakpuasan
kerja adalah sejauh mana mereka tidak menyukai pekerjaannya (dalam Sari,
2021). Aziri (2011) menyatakan kepuasan kerja akan menghasilkan
perilaku positif, dan sebaliknya, ketidakpuasan dari pekerjaan akan
menghasilkan perilaku negatif pada pegawai.

Luthans (dalam Kaswan, 2012) mendefinisikan kepuasan kerja
sebagai hasil dari persepsi karyawan mengenai sejauh mana pekerjaan
mereka memberikan hal-hal yang dianggap penting. Definisi ini
menekankan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh persepsi individu
terhadap kemampuan pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan atau harapan
mereka.

Robbins (dalam Pratiwi, 2013) menyatakan bahwa kepuasan kerja
adalah sikap umum individu terhadap pekerjaannya. Sikap ini mencakup
interaksi dengan rekan kerja, hubungan dengan atasan, kepatuhan terhadap
aturan organisasi, dan kondisi kerja secara keseluruhan. Dengan demikian,

kepuasan kerja tidak hanya mencerminkan perasaan individu terhadap
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tugas-tugas yang dilakukan, tetapi juga terhadap lingkungan kerja secara
keseluruhan.

Menurut Hasibuan (dalam Wibowo dkk., 2014), kepuasan kerja
adalah bentuk sikap emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaannya. Sikap ini
tercermin dalam moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Karyawan
yang puas dengan pekerjaannya cenderung mencintai pekerjaannya dan
menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Handoko (2020) menambahkan bahwa kepuasan kerja adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang
dirasakan karyawan terhadap pekerjaannya. Keadaan ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti situasi kerja, hubungan dengan atasan, dan kerja
sama dengan rekan kerja.

Afandi (2018) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah sikap
umum terhadap pekerjaan yang menunjukkan perbedaan antara
penghargaan yang diterima dan penghargaan yang diharapkan. Dengan kata
lain, kepuasan kerja terjadi ketika individu merasa bahwa imbalan yang
mereka terima sesuai dengan kontribusi yang mereka berikan.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja adalah respons emosional dan sikap individu terhadap pekerjaannya,
yang dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kemampuan pekerjaan

dalam memenuhi kebutuhan, harapan, dan nilai-nilai pribadi. Kepuasan
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kerja tidak hanya mencakup aspek tugas pekerjaan, tetapi juga mencakup
hubungan interpersonal, kondisi kerja, dan penghargaan yang diterima.
b) Teori Kepuasan Kerja
Adapun teori dari kepuasan kerja menurut beberapa tokoh penelitian
ialah sebagai betikut:

1) Teori Perbedaan (Discrepancy Theory)
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Proter (1964) menjelaskan bahwa kepuasan kerja seseorang dapat
diukur dengan membandingkan antara apa yang diharapkan dengan
kenyataan yang dirasakan. Locke (1976) juga mendukung pandangan
ini, menyatakan bahwa kepuasan kerja bergantung pada perbedaan
(discrepancy) antara harapan, kebutuhan, atau nilai-nilai seseorang
dengan apa yang dirasakan telah dicapai melalui pekerjaan. Jika tidak
ada perbedaan antara harapan dan kenyataan, maka individu akan

merasa puas karena kebutuhan minimumnya telah terpenuhi.

2) Teori Keadilan atau Keseimbangan (Equity Theory)

Adam (1963) mengembangkan teori ini dengan menekankan bahwa
rasa keadilan atau ketidakadilan muncul dari perbandingan sosial.
Karyawan membandingkan input (kontribusi mereka terhadap
pekerjaan) dan outcomes (hasil yang mereka terima) dengan rekan
kerja atau kelompok lain. Jika rasio input dan outcomes dirasa
seimbang, maka karyawan akan merasa adil. Sebaliknya,

ketidakseimbangan akan menimbulkan rasa ketidakadilan.
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Teori Proses Bertentangan (Opponent Process Theory)

Landy (1978) mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan bagian
dari komponen afektif dalam teori motivasi. Teori ini menyatakan
bahwa setiap perubahan dari keadaan netralitas emosional akan diikuti
oleh upaya untuk kembali ke keadaan normal. Proses ini mencerminkan
dinamika emosional yang memengaruhi kepuasan kerja.

Teori Kebutuhan Kepuasan (Need Satisfaction Theory)

Deci dan Ryan (1985), melalui Self-Determination Theory (SDT),
menjelaskan bahwa motivasi manusia dipengaruhi oleh kebutuhan
psikologis dasar. Kebutuhan ini menentukan pertumbuhan psikologis,
integritas, dan kesejahteraan individu. Pemenuhan kebutuhan ini
berbeda-beda pada setiap individu, tergantung pada tujuan dan regulasi
diri mereka dalam menghadapi kehidupan.

Teori Pandangan Kelompok (Social References Group Theory)

Teori ini menekankan bahwa kepuasan kerja karyawan dipengaruhi
oleh pandangan kelompok yang menjadi acuan mereka. Kelompok
acuan ini digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai diri dan
lingkungan kerja. Sebagai contoh, karyawan yang memiliki kelompok
profesi yang sama akan merasa puas jika mendapatkan fasilitas atau gaji
yang setara dengan kelompok tersebut.

Teori Disposisi (Dispositional Theory)
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Judge et al. (1997) menjelaskan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh
sifat bawaan atau kepribadian individu. Disposisi bawaan, seperti sifat
afektif dan kepribadian, menjadi prediktor utama kepuasan kerja.
Dengan kata lain, kepribadian tertentu dapat memengaruhi tingkat
kepuasan atau ketidakpuasan kerja seseorang.

Teori Pengharapan (Expectancy Theory)

Vroom (1964) mengembangkan teori ini dengan fokus pada proses
kognitif yang mencerminkan perbedaan individu dalam bekerja. Teori
ini membahas faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan Kerja,
termasuk ekspektasi individu terhadap peran kerja mereka, serta
indikator kepuasan dan ketidakpuasan kerja.

Teori Pemrosesan Informasi Sosial (Social Information Processing
Theory)

Tasios dan Giannouli (2017) menjelaskan bahwa konsep kepuasan kerja
dibangun secara sosial. Karyawan belum memiliki pendapat tentang
pekerjaannya hingga mereka dipengaruhi oleh komentar atau
pandangan dari rekan kerja. Dengan demikian, kepuasan kerja terbentuk
berdasarkan respons sosial dan akan terungkap ketika karyawan diminta

untuk mengungkapkan pendapat mereka.
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¢) Dimensi Kepuasan Kerja

Menurut Spector (1997) terdapat sembilan dimensi yang

membentuk kepuasan kerja. Berikut adalah penjelasan teoritis untuk setiap

dimensi tersebut:

1) Gaji (Pay)

2)

3)

Spector (1997) mendefinisikan dimensi ini sebagai kepuasan terhadap
imbalan finansial yang diterima karyawan sesuai dengan beban kerja
yang ditanggungnya. Dimensi ini mencakup persepsi karyawan tentang
kecukupan gaji untuk memenuhi kebutuhan hidup, keadilan internal
dan eksternal dalam sistem penggajian, serta kesesuaian antara usaha

yang dikeluarkan dengan kompensasi yang diterima.

Promosi (Promotion)

Dimensi ini merujuk pada kepuasan karyawan terhadap kebijakan
promosi dalam organisasi dan kesempatan untuk berkembang dalam
karier. Spector (1997) menjelaskan bahwa kepuasan terhadap promosi
dipengaruhi oleh frekuensi promosi, keadilan sistem promosi, dan dasar

yang digunakan untuk promosi, seperti senioritas atau prestasi kerja.

Supervisi (Supervision)

Menurut Spector (1997), dimensi supervisi berkaitan dengan kepuasan

terhadap perilaku atasan langsung. Hal ini mencakup kompetensi
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supervisor dalam memberikan pengarahan, umpan balik, dan
pengawasan. Kepuasan terhadap supervisi juga meliputi persepsi
karyawan tentang seberapa besar perhatian dan dukungan yang

diberikan atasan.

Tunjangan (Fringe Benefits)

Spector (1997) mengidentifikasi tunjangan sebagai kepuasan terhadap
manfaat tambahan non-gaji yang diberikan organisasi. Ini mencakup
asuransi kesehatan, dana pensiun, cuti, dan berbagai fasilitas lain yang
disediakan oleh organisasi. Kepuasan terhadap tunjangan ini
dipengaruhi oleh persepsi karyawan tentang nilai tunjangan dan

perbandingannya dengan tunjangan yang diberikan oleh organisasi lain.

Penghargaan Kontinjen (Contingent Rewards)

Dimensi ini menurut Spector (1997) adalah kepuasan terhadap sistem
penghargaan yang diberikan atas kinerja baik. Penghargaan ini bisa
berupa pengakuan verbal, apresiasi, atau imbalan material yang
diberikan secara langsung terkait dengan performa karyawan. Aspek
penting dalam dimensi ini adalah persepsi karyawan tentang keadilan

dalam pemberian penghargaan.
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Prosedur Operasional (Operating Conditions)

Spector (1997) menjelaskan bahwa dimensi ini berkaitan dengan
kepuasan terhadap kebijakan, peraturan, dan prosedur kerja dalam
organisasi. Ini mencakup birokrasi, beban kerja administratif, dan
fleksibilitas dalam prosedur kerja. Karyawan yang merasa prosedur
operasional terlalu kaku atau membebani cenderung memiliki kepuasan

kerja yang rendah dalam dimensi ini.

Rekan Kerja (Coworkers)

Dimensi ini mengacu pada kepuasan terhadap hubungan interpersonal
dengan rekan kerja. Spector (1997) menekankan pentingnya kesesuaian
yang dirasakan seseorang ketika berinteraksi dengan rekan Kerja,
termasuk aspek kompetensi, dukungan sosial, dan kerjasama tim.
Kualitas hubungan dengan rekan kerja dapat memengaruhi pengalaman

kerja secara keseluruhan.

Sifat Pekerjaan (Nature of Work)

Menurut Spector (1997), dimensi ini berkaitan dengan kepuasan
terhadap jenis dan karakteristik pekerjaan itu sendiri. Ini mencakup
sejaun mana pekerjaan tersebut menarik, menantang, memberikan
otonomi, dan memungkinkan karyawan untuk menggunakan

keterampilan dan kemampuannya. Karyawan yang menganggap
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pekerjaannya bermakna dan sesuai dengan minat dan keahlian mereka

cenderung memiliki kepuasan kerja yang tinggi.

9) Komunikasi (Communication)

Spector (1997) mendefinisikan dimensi komunikasi sebagai kepuasan
terhadap aliran informasi dalam organisasi. Ini mencakup kejelasan
informasi tentang kebijakan dan prosedur, keterbukaan manajemen
dalam menyampaikan informasi penting, dan kesempatan karyawan
untuk menyampaikan pendapat. Efektivitas komunikasi dalam
organisasi dapat memengaruhi pemahaman karyawan tentang peran dan
tanggung jawabnya, serta persepsi tentang keterlibatan dalam

pengambilan keputusan.

d) Faktor-faktor Kepuasan Kerja

Kreitner dan Kinicki (2001) mengidentifikasi lima faktor utama
yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan, yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

1) Pemenuhan Kebutuhan (Need Fulfillment)
Tingkat kepuasan individu dipengaruhi oleh sejauh mana karakteristik
pekerjaan memberikan peluang bagi karyawan untuk memenuhi
kebutuhan personalnya. Semakin besar kesempatan yang diberikan
oleh suatu pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan individu, semakin

tinggi pula tingkat kepuasannya (Kreitner & Kinicki, 2001).
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Perbedaan Ekspektasi (Discrepancies)

Kreitner dan Kinicki (2001) menyatakan bahwa kepuasan kerja
merupakan hasil dari terpenuhinya harapan individu. Konsep ini
menjelaskan bahwa kepuasan bergantung pada kesenjangan antara
ekspektasi karyawan dengan realitas yang diperoleh dari pekerjaannya.
Ketika karyawan menerima manfaat yang melebihi ekspektasinya,
mereka cenderung merasa puas. Sebaliknya, jika harapan lebih tinggi
daripada apa yang diterima, ketidakpuasan akan muncul.

Pencapaian Nilai (Value Attainment)

Faktor ini menekankan bahwa kepuasan kerja muncul ketika pekerjaan
memberikan kesempatan pada individu untuk memenuhi nilai-nilai
kerja yang dianggapnya penting. Menurut Kreitner dan Kinicki (2001),
persepsi karyawan bahwa pekerjaannya memungkinkan pencapaian
nilai-nilai personal akan berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan
kerja.

Keadilan (Equity)

Kreitner dan Kinicki (2001) berpendapat bahwa kepuasan kerja juga
merupakan fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di
lingkungan kerja. Karyawan yang merasakan keadilan dalam sistem
promosi, kompensasi, dan perlakuan umum cenderung memiliki

kepuasan kerja yang lebih tinggi.
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5) Komponen Genetik (Genetic Components)
Faktor terakhir yang diidentifikasi oleh Kreitner dan Kinicki (2001)
adalah komponen genetik. Menurut perspektif ini, kepuasan kerja
sebagian ditentukan oleh sifat pribadi dan faktor genetik individu.
Perbedaan karakteristik individu memiliki peran penting dalam
menjelaskan variasi tingkat kepuasan kerja, di samping pengaruh dari
karakteristik lingkungan pekerjaan.

Sementara menurut Anoraga (2001) membagi faktor-faktor
kepuasan kerja menjadi tiga kelompok:

1) Faktor hubungan antar karyawan: yaitu hubungan antara manajer dan
karyawan yang baik menciptakan rasa saling percaya. Hubungan
sosial antar karyawan yang harmonis mendukung kerja sama tim.

2) Faktor individual yaitu sikap terhadap pekerjaan, usia, dan jenis
kelamin memengaruhi cara karyawan merespons pekerjaannya.

3) Faktor eksternal yaitu keadaan keluarga, rekreasi, dan pendidikan
(seperti pelatihan) memengaruhi keseimbangan kerja dan kehidupan
pribadi.

Diener (1997) menyatakan bahwa subjective well-being mencakup
evaluasi kognitif (kepuasan hidup) dan afektif (emosi positif dan negatif).
Dalam konteks pekerjaan, kepuasan kerja menjadi salah satu domain
penting yang memengaruhi SWB. Diener menekankan bahwa pekerjaan

yang memberikan makna, penghargaan, dan hubungan sosial yang baik
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dapat meningkatkan SWB seseorang. Pada penelitian lain yang dilakukan
oleh Soto (2015) menyampaikan bahwa adanya hubungan timbal balik
antara SWB dan berbagai dimensi kepribadian, seperti neurotisisme,
ekstroversi, dan kesadaran. Dalam konteks pekerjaan, SWB dipengaruhi
olen pengalaman kerja yang positif, seperti kepuasan kerja, yang
mencakup hubungan interpersonal dan pencapaian prestasi. Penelitian ini
mendukung gagasan bahwa pekerjaan yang memuaskan dapat
meningkatkan SWB.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa SWB merupakan salah

satu faktor seorang pegawai merasakan kepuasan terhadap pekerjaannya.

e) Kepuasan Kerja menurut Islam

Dalam perspektif Islam, kepuasan kerja tidak hanya diukur dari
terpenuhinya kebutuhan materi, tetapi juga dari terpenuhinya kebutuhan
rohani dan makna spiritual dalam bekerja. Islam memandang pekerjaan
sebagai bagian dari ibadah (‘amal shalih) yang bernilai di sisi Allah,
sehingga kepuasan kerja seorang Muslim sangat erat kaitannya dengan niat,
keikhlasan, dan kontribusi positif terhadap masyarakat serta lingkungan

kerja (Mohamad,dkk., 2014).

Kepuasan kerja dalam Islam tercapai ketika seseorang merasa
pekerjaannya membawa manfaat, dilakukan dengan penuh tanggung jawab,

amanah, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. Seorang Muslim yang
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bekerja dengan niat ibadah akan merasakan ketenangan batin, kebahagiaan,
dan rasa syukur, meskipun mungkin secara materi belum sepenuhnya
tercapai. Hal ini sejalan dengan pandangan Imam Al-Ghazali yang
menekankan pentingnya niat dan keikhlasan dalam setiap amal, termasuk
dalam bekerja. Al-Ghazali menyatakan bahwa pekerjaan yang dilakukan
dengan niat yang benar dan sesuai syariat akan membawa kebahagiaan

dunia dan akhirat, serta menjadi sumber kepuasan batin bagi pelakunya.

Selain itu, menurut Ibnu Taimiyah, kepuasan kerja dalam Islam juga
terkait dengan prinsip keadilan, penghargaan yang layak, dan perlakuan
yang baik di tempat kerja. Jika seorang pekerja diperlakukan adil, diberi
hak-haknya, dan dihargai atas kontribusinya, maka ia akan merasa puas dan
termotivasi untuk bekerja lebih baik. Kepuasan kerja juga diperkuat dengan
adanya suasana kerja yang harmonis, saling menghormati, dan adanya

kesempatan untuk berkembang secara spiritual maupun profesional.

Dengan demikian, kepuasan kerja dalam perspektif Islam adalah
kondisi di mana seseorang merasa bahagia, tenang, dan bersyukur atas
pekerjaannya karena didasari niat ibadah, keikhlasan, keadilan, serta adanya
manfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Kepuasan ini bersifat
holistik, mencakup aspek material, spiritual, dan sosial, serta menjadi
bagian dari upaya mencapai kesejahteraan hidup yang hakiki menurut

ajaran Islam.
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Keadilan Organisasi

a) Pengertian Keadilan Organisasi

Keadilan organisasi berkaitan dengan norma dan aturan sosial yang
mengatur distribusi hasil, prosedur pengambilan keputusan, dan perlakuan
interpersonal terhadap pekerja (Bies & Tripp, 1996). Konsep ini
menekankan aspek-aspek seperti pengambilan keputusan, persepsi
kesetaraan, dan hubungan antara individu dengan lingkungan kerjanya,
serta menggambarkan bagaimana individu memandang fairness dalam

konteks pekerjaan mereka.

Robbins & Judge (2017) mengartikan keadilan organisasi sebagai
persepsi mengenai hal yang adil di tempat kerja, dengan fokus pada
bagaimana pegawai merasakan perlakuan dari pihak yang memiliki otoritas
dan pembuat keputusan. Sementara itu, Gibson et al.,, (2012)
mendefinisikannya sebagai tingkatan di mana seseorang merasa
diperlakukan setara dalam organisasi tempatnya bekerja. Definisi serupa
dikemukakan oleh Colquitt, LePine, & Wesson (2009) yang menyatakan
bahwa keadilan organisasi merupakan persepsi adil seseorang terhadap

keputusan yang diambil atasannya.

Silva & Madhumali (2014) melihat keadilan organisasi sebagai ada
atau tidaknya keadilan di tempat kerja, yang berdampak pada perasaan

karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi mereka. Konsekuensinya,
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keadilan organisasi memiliki pengaruh terhadap perilaku karyawan.
Mohamed (2014) menambahkan bahwa konsep ini mengacu pada persepsi
karyawan tentang interaksi, proses, dan hasil di tempat kerja dalam rangka
mencapai keadilan, yang dilihat dari perspektif individual dan berkaitan
tidak hanya dengan hasil yang adil tetapi juga bagaimana hasil tersebut

diperoleh.

Zeng & Ye (2016) menekankan keadilan organisasi sebagai
perasaan, persepsi, dan penilaian individu pekerja terhadap keadilan dalam
organisasi. Igbal et al. (2017) menjabarkannya sebagai aspek yang berkaitan
dengan perasaan dan penerimaan karyawan terhadap keadilan serta reaksi
mereka terhadap hasil kerja dalam organisasi. Karyawan akan merasakan
diperlakukan adil jika mendapatkan sesuatu yang sepadan dengan
kontribusinya, dan sebaliknya. Al-A'wasa (2018) menyimpulkan bahwa
keadilan organisasi juga dapat diartikan sebagai pengakuan karyawan
terhadap fairness organisasi dalam hal pengembalian organisasi atas
kontribusi yang telah diberikan karyawan sebagai bagian dari objektivitas

keputusan dan prosedur organisasi.

Berdasarkan definisi yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
keadilan organisasi merupakan konstruk psikologis yang mencerminkan
evaluasi subjektif karyawan terhadap kewajaran dalam distribusi hasil

(distributive justice), proses pengambilan keputusan (procedural justice),
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kualitas perlakukan interpersonal (interpersonal justice) dan kelengkapan
informasi (interactional justice) dalam konteks organisasi. Persepsi ini
memiliki implikasi signifikan terhadap sikap dan perilaku karyawan, serta

berdampak pada efektivitas organisasi secara keseluruhan.

b) Dimensi Keadilan Organisasi

Colquitt (2001) mengidentifikasi empat dimensi utama dalam
keadilan organisasi yang mempengaruhi persepsi karyawan terhadap

keadilan di tempat kerja. Dimensi-dimensi tersebut adalah:

1) Keadilan Distributif (Distributive Justice)
Dimensi ini berkaitan dengan keadilan yang dirasakan karyawan terkait
hasil atau alokasi sumber daya yang diterima. Keadilan distributif
berfokus pada persepsi karyawan tentang kewajaran distribusi
penghargaan seperti gaji, promosi, pengakuan, dan sumber daya
lainnya  berdasarkan  kontribusi  mereka. Karyawan akan
membandingkan rasio input (kontribusi, usaha) dan output
(penghargaan) yang mereka terima dengan rekan kerja mereka.

2) Keadilan Prosedural (Procedural Justice)
Dimensi ini mengacu pada keadilan yang dirasakan dalam proses dan
prosedur pengambilan keputusan yang digunakan untuk menentukan
hasil. Colquitt menekankan bahwa prosedur dianggap adil ketika

diterapkan secara konsisten, bebas dari bias, didasarkan pada
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informasi akurat, memiliki mekanisme untuk memperbaiki keputusan
yang salah, mewakili kepentingan semua pihak terkait, dan sesuai
dengan standar etika.

Keadilan Interpersonal (Interpersonal Justice)

Colquitt memisahkan dimensi ini dari keadilan interaksional yang
lebih umum. Keadilan interpersonal berfokus pada kualitas perlakuan
interpersonal yang diterima karyawan selama pelaksanaan prosedur
organisasi. Dimensi ini mencakup perlakuan dengan hormat, martabat,
dan kesopanan dari pihak yang berwenang atau pengambil keputusan.
Keadilan Informasional (Informational Justice)

Dimensi keempat ini juga merupakan bagian dari keadilan
interaksional yang dipecah oleh Colquitt. Keadilan informasional
berkaitan dengan penjelasan dan informasi yang diberikan kepada
karyawan mengenai mengapa prosedur tertentu digunakan atau
mengapa hasil didistribusikan dengan cara tertentu. Dimensi ini
mencakup kejujuran, kelengkapan, dan ketepatan waktu dalam

pemberian informasi.

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi Keadilan Organisasi

Menurut Rejeki (2015) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

organization justice (OJ), yaitu:

a. Karakteristik Tugas ialah sifat dari pelaksanaan tugas karyawan beserta

segala konsekuensinya yang harus diterima. Kejelasan dari
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karakteristik tugas dan proses evaluasi yang akan meningkatkan
persepsi karyawan terhadap keadilan diperusahaan.

Tingkat Kepercayaan Bawahan ialah sejauh mana kepercayaan
karyawan terhadap atasan (peran dan kepemimpinannya) didalam
perusahaan. Semakin tinggi kepercayaan pada atasannya maka akan
meningkatkan persepsi karyawan terhadap keadilan organisasi
diperusahaan.

Frekuensi Feedback ialah semakin sering feedback yang dilakukan
maka akan semakin meningkatkan persepsi karyawan terhadap
keadilan organisasi di perusahaan.

Kinerja Manajerial ialah sejauh mana peraturan yang terdapat ditempat
kerja dapat diterapkan dengan adil dan konsisten serta menghargai
karyawan tanpan ada bias personal, maka akan semakin meningkatkan
persepsi karyawan terhadap keadilan organisasi diperusahaan.

Budaya Organisasi ialah persepsi mengenai sistem dan nilai yang
dianut dalam suatu organisasi juga dapat berpengaruh pada
meningkatnya persepsi karyawan terhadap keadilan organisasi pada

perusahaan.

d) Keadilan Organisasi menurut Islam

Keadilan organisasi adalah prinsip yang menuntut agar setiap

individu dalam suatu organisasi diperlakukan secara adil, baik dalam hal

pembagian tugas, penghargaan, pengambilan keputusan, maupun
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penyelesaian konflik. Konsep ini sangat erat kaitannya dengan keadilan
menurut perspektif Islam, yang menempatkan keadilan (al-‘adl) sebagai
nilai utama dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam konteks

organisasi dan manajemen.

Dalam Islam, keadilan merupakan perintah langsung dari Allah
sebagaimana tercantum dalam QS. An-Nisaa’ ayat 58 yang berbunyi

sebgaai berikut:

sl o %

o A G e 5 40T 0 i 858 61 &5

| e Ui OIS Q0 )%y &0y Uond 1) () Jielly 1 52885

Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”.

lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan penuh Pada dalil qur’an
di atas menegaskan bahwa setiap amanat harus disampaikan kepada yang
berhak dan setiap keputusan harus diambil secara adil. Prinsip ini menuntut
agar pemimpin dan anggota organisasi tidak bersikap diskriminatif, tidak
memihak, dan selalu menempatkan sesuatu pada tempatnya. Keadilan dalam

organisasi juga berarti memberikan hak kepada setiap anggota sesuai dengan



NVTH VESNS NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwau uep ueywnwnbusw Buese|q g

Buepupn-Buepun 16unpuljig e3diD deH

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

el Nens uenefun neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenyeusad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynun eAuey uednnbusd e
JJlaquins ueyingaAusw uep ueyuinjuedouaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeges diynbuaw Buelejq |

neiy e)sngs NN Ylw eidio yeH @

JATU[] dDIWR[S] 3}e]§

Sjo A3181

1se)] jriedg uejn

47

kontribusi dan tanggung jawabnya, serta memastikan tidak ada pihak yang

dirugikan atau diabaikan (Al Jumhuri dan Nitaliya, 2024).

Keadilan dalam perspektif Islam juga mencakup keadilan sosial, yaitu
penghapusan kesenjangan dan jaminan persamaan hak bagi semua anggota
masyarakat atau organisasi. Dalam konteks organisasi, hal ini berarti setiap
individu, tanpa memandang status, jabatan, atau latar belakang, memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang, mendapatkan penghargaan, dan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Keadilan sosial ini menjadi

fondasi terciptanya kepercayaan (Rangkuti, 2017).

Keadilan dalam Islam tidak hanya bersifat formal, tetapi juga substantif
dan spiritual. Artinya, keadilan harus diwujudkan tidak hanya dalam aturan
tertulis, tetapi juga dalam sikap, niat, dan perilaku sehari-hari. Pemimpin
organisasi dituntut untuk meneladani sifat adil Rasulullah SAW, yang selalu
mengedepankan musyawarah, transparansi, dan penghargaan terhadap hak-hak
individu. Dengan demikian, keadilan organisasi menurut Islam bukan sekadar
prosedur administratif, melainkan bagian dari ibadah dan tanggung jawab

moral di hadapan Allah.

"-Kajian Penelitian Yang Relevan

Kajian dan penelitian yang membahas mengenai kepuasan kerja, keadilan

rgnaisasi dan subjective well-being sudah banyak ditemukan. Namun penelitian

ersebut tidak secara bersamaan dikaji. Belum ditemukan penelitian yang
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_I:_;I @)

embahasa ketiga variable tersebut secara bersamaan. Berikut dipaparkan

9 e

beberapa kajian relevan tentang kepuasan kerja, keadilan orgnaisasi dan subjective

ei1di

~well-being.

Penelitian yang pertama yakni Chumaerah dan Lukman (2024) dalam
enelitiannya yang berjudul “The Relationship Of Subjective Well-Being With Job
Satisfaction In Honorary Employees” menemukan adanya hubungan positif yang
|gn|f|kan antara kesejahteraan subjektif (SWB) dan kepuasan kerja pada pegawai

onorer dengan nilai korelasi r = 0,312 dan p = 0,046. Penelitian ini menggunakan

SEEREAS S N[[Q Alpru

Zinstrumen berupa kuesioner dengan skala Likert, yang juga menjadi metode dalam
penelitian ini. Perbedaan utama terletak pada lokasi, populasi, dan jumlah sampel
yang digunakan.

Penelitian yang kedua yakni oleh Ayu dan Nurani (2023) berjudul “Peran
Kepuasan Kerja terhadap Kesejahteraan Subjektif pada Karyawan Borong &

Harian” menunjukkan bahwa kepuasan kerja memberikan pengaruh positif dan

(.;

signifikan terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 42,2%. Sama seperti penelitian

]

ini, penggunaan kuesioner skala Likert menjadi metode pengumpulan data, namun

berbeda pada aspek lokasi, populasi, dan jumlah sampel.

n DIU.IL’IB_L J}e

Selanjutnya penelitian ketiga, yakni oleh Sahai dan Singh (2016) dalam

penehtlan mereka yang berjudul “Organizational Justice Enhances Subjective

ISIJAIU

’%

Well- -being” meneliti hubungan antara keadilan organisasi dengan kesejahteraan

subjektif pada 88 karyawan universitas swasta di wilayah NCR. Instrumen yang

330

2L

digunakan meliputi Skala Keadilan Organisasi (distributif, prosedural, dan

[isey] jriedq u
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1EH ©

Linteraksional) serta Skala Kesejahteraan Subjektif yang terdiri dari Skala Kepuasan
QHidup (SWL), Skala Pengalaman Positif dan Negatif (SPANE), dan Skala
E’Berkembang (FS) oleh Ed Diener (2004). Hasil penelitian menunjukkan hubungan
gsignifikan antara jenis keadilan organisasi dan kesejahteraan subjektif karyawan.
;Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan skala Diener untuk
inengukur SWB, walaupun berbeda dalam hal lokasi, populasi, dan jumlah sampel.

Penelitian keempat oleh Warman et al. (2022) dengan judul “The Role of

Bysn

;_:Drganizational Justice and Job Rotation in Job Satisfaction and Work Attitudes:
gAn Exploratory Study in Indonesia” bertujuan mengidentifikasi hubungan antara
keadilan organisasi, kepuasan kerja, dan sikap kerja dalam konteks rotasi
pekerjaan. Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok terfokus dengan
sampel 272 orang di sebuah organisasi milik negara. Penelitian ini mengadopsi

konsep keadilan organisasi dengan dimensi distributif, prosedural, dan

interaksional, serta membahas kepuasan kerja dan sikap kerja. Temuan utama

:S{menunjukkan adanya masalah persepsi keadilan organisasi, terutama pada aspek
"

—keadilan prosedural. Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada variabel
gdependen dan independen, namun berbeda pada teori dan instrumen yang
g}

Cdigunakan untuk mengukur keadilan organisasi.

5 Penelitian kelima yakni oleh Muhammad Ali Yetgin (2024) melalui
xi"penehtlannya “The Effect of Employees' Perception of Organizational Justice on
o

;Psychologlcal Capital and Job Satisfaction” mengkaji pengaruh persepsi karyawan
";"terhadap keadilan organisasi terhadap kepuasan kerja dan modal psikologis.
<

=

P

=4}

=,
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©

N

Q-_'—)Dengan sampel 451 karyawan dari berbagai sektor, data dianalisis menggunakan

o
oSPSS, AMOS, dan pemodelan persamaan struktural. Hasilnya mengungkap

©
~hubungan signifikan dan kuat antara persepsi keadilan organisasi dengan modal

=
—psikologis dan kepuasan kerja. Penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan kerja

F

cyang mendukung pengembangan modal manusia akan meningkatkan produktivitas

NI

dan nilai organisasi. Persamaan dengan penelitian ini terdapat pada variabel yang

HS

‘f‘-'dlgunakan sedangkan perbedaan ada pada jumlah populasi dan kultur sampel.

e}

C.Kerangka Berpikir

neis

Dalam lingkungan kerja yang dinamis seperti pesantren, kesejahteraan
subjektif (subjective well-being) pegawai menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan untuk menjamin kinerja dan loyalitas optimal. Penelitian ini bertujuan
mengkaji pengaruh kepuasan kerja dan keadilan organisasi terhadap subjective
well-being pendidik dan tenaga kependidikan di pesantren dengan mengacu pada
beberapa penelitian terdahulu yang relevan.

Studi yang dilakukan Naibaho dan Yusra (2023) mengungkap adanya

ubungan positif antara kepuasan kerja dengan subjective well-being pada

[SL23e3S

wue

karyawan honorer dengan nilai korelasi r = 0,462 dan signifikansi p = 0,000.

QDI

emuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan

pegawal semakin tinggi pula subjective well-being yang mereka alami. Meskipun

AjtsiaAru

kekuatan hubungan tergolong moderat, hasil ini tetap menunjukkan pentingnya

faktor kepuasan kerja dalam membentuk kesejahteraan psikologis karyawan.

[isey| jriedg ue;[m, jo



NVTH VISNS NIN

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul sin} BAIEY yninjas neje ueibeqgas jeAueqiadweau uep ueqwnwnbusw bBuele|iq ‘g

Buepun-Buepun 16unpuljig e3diD yeH

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

el Nens uenefun neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenyeusad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynun eAuey uednnbusd e
JJlaquins ueyingaAusw uep ueyuinjuedouaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeges diynbuaw Buelejq |

51

Pengaruh kepuasan kerja terhadap subjective well-being diperkuat oleh

¥eH @

penelltlan Ayu dan Nurani (2023) yang meneliti karyawan borong dan harian. Hasil

e1dio

~penelitian tersebut menunjukkan pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja

|Lw

erhadap kesejahteraan subjektif dengan kontribusi sebesar 42,2%. Besarnya

ontribusi ini menekankan pentingnya kepuasan kerja sebagai determinan utama

SN IO A!

dalam membentuk SWB pegawai. Temuan ini juga menyiratkan bahwa upaya

sn

meningkatkan kepuasan kerja dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan

esejahteraan subjektif pegawai.

neiy ey

Dari perspektif keadilan organisasi, penelitian Sahai dan Singh (2016)
terhadap 88 karyawan universitas swasta di wilayah NCR menunjukkan hubungan
signifikan antara tiga jenis keadilan organisasi (distributif, prosedural, dan
interaksional) dengan kesejahteraan subjektif karyawan. Penelitian ini
menggunakan instrumen yang komprehensif, yaitu skala keadilan organisasi oleh
Moorman., et al (1993) serta skala subjective well-being oleh Diener (1985) yang

:S‘C'meliputi SWLS, SPANE, dan FS. Hasil ini mengisyaratkan bahwa persepsi

-

:karyawan tentang keadilan dalam organisasi berkontribusi pada tingkat

3kesejahteraan subjektif yang mereka rasakan.

n o1

Lebih lanjut tentang keadilan organisasi, penelitian Warman et al. (2022)

terhadap 272 karyawan organisasi milik negara mengidentifikasi hubungan antara

IAIU

keadilan organisasi, kepuasan kerja, dan sikap kerja dalam konteks rotasi

A318

ekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya masalah dalam persepsi keadilan

organisasi, dengan respon paling signifikan terletak pada keadilan prosedural. Ini

[isey| jriedg LlE.}[[l%:}U
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enunjukkan bahwa di antara tiga dimensi keadilan organisasi, keadilan prosedural

HBJ:_;I @)

omemegang peranan penting dalam membentuk persepsi karyawan terhadap
o

wykebijakan organisasi, khususnya terkait rotasi pekerjaan.

Hubungan antara keadilan organisasi dan kepuasan kerja semakin diperjelas

elalui penelitian Yetgin (2024) terhadap 451 karyawan dari berbagai sektor

N[I’%H!I!LU

termasuk pendidikan. Analisis pemodelan persamaan struktural mengungkapkan

S

sn

hubungan yang signifikan secara statistik dan kuat antara persepsi karyawan

e

~tentang keadilan organisasi dengan modal psikologis dan kepuasan kerja mereka.

el

SPenelitian ini menekankan bahwa Kketika lingkungan kerja mendukung
pengembangan modal manusia, nilai dan produktivitas karyawan akan meningkat.
Sintesis dari berbagai penelitian di atas menunjukkan kerangka berpikir

yang jelas bahwa kepuasan kerja dan keadilan organisasi berpotensi menjadi
prediktor signifikan terhadap kesejahteraan subjektif pegawai. Dalam konteks
pesantren, yang memiliki karakteristik unik sebagai lembaga pendidikan berbasis
“hilai-nilai religius, faktor-faktor ini mungkin memiliki dinamika yang berbeda

ibandingkan dengan konteks organisasi secular pada umumnya. Oleh karena itu,

LUL’]SL_E)ZIL’

penelltlan ini akan menguji secara empiris bagaimana pengaruh kepuasan kerja dan

QDI

eadilan organisasi terhadap SWB pegawai dalam lingkungan pesantren, dengan
empertlmbangkan karakteristik unik lembaga pendidikan Islam tersebut.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan

g 30 z{;]siaxgu

subjektif (Subjective Well-Being) pndidik dan tenaga kependidikan di pesantren

E.}[[l

dipengaruhi oleh berbagai faktor, khususnya kepuasan kerja dan keadilan

[isey] jriedq u
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@)
m'—"organisasi. Penelitian-penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan adanya

-~
ohubungan positif antara kedua faktor tersebut dengan SWB dalam berbagai konteks

—o - -
A,organisasi.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

nely ejlsng NN AHw

D. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah dan fenomena yang telah

disampaikan, sehingga dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

@ 5]

5’,_:H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap
9]

L*':’subjective well-being pegawai pesantren Al-lhsan Boarding School.

Jiwue

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keadilan organisasi terhadap

ATU(]

subjective well-being pegawai pesantren Al-lhsan Boarding School.

m

H

un

§H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara kepuasan kerja
o
"m”dan keadilan organisasi terhadap subjective well-being pegawai pesantren Al-lhsan
g
=rBoarding School.
B3
5]
L]
st
o
=
=]
2

A
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BAB 111
METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan korelasional. Pendekatan kuantitatif korelasional
multivariat adalah teknik analisis korelasi yang mendasarkan diri pada lebih
dari dua variabel (Sudijono, 2004). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja dan keadilan organisasi

terhadap subjective well-being pegawai.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Pondok Utama Pesantren Al-
Ihsan Boarding School Riau yaitu bertempat di Jalan Pesantren Dusun 1V
Rt.03 Rw.04, desa Kubang Jaya, kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan berdasarkan Timeline

kegiatan seperti didalam tabel berikut ini:

54
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neiy e)sng NN Yijiw eidioyey @

Ujian Munagasyah

Tabel 3.1
Timeline kegiatan penelitian
KEGIATAN TANGGAL
PELAKSANAAN

Pra Riset September 2024
Seminar Proposal Tesis Nopember 2024
Perbaikan Proposal Tesis April 2025
Try out Alat Ukur Mei 2025
Pengumpulan Data penelitian Mei 2025
Pengolahan dan Analisis Data Hasil Penelitian Juni 2025
Seminar Hasil Desember 2025

Januari 2026

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pendidik dan Tenaga

Kependidikan (PTK) Pesantren Al-lhsan Boarding School Riau yang

berjumlah 300 orang. PTK pesantren mencakup seluruh tenaga pengajar,

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G

staf administrasi, dan tenaga lapangan seperti dapur, laundry, kebersihan,
dan keamanan bekerja di pesantren Al-lhsan Boarding School. Berikut data

sebaran PTK di pesantren Al-lhsan Boarding School, yaitu:
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Tabel 3.2
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan IBS Riau
No Unit Kerja Jabatan Jumlah
1 KANTOR Staf/Tendik 41
Akademik 155
2 GURU Asrama 43
3 LAPANGAN Pelayanan Umum 61
Jumlah 300

Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2015), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan sebagian atau
perwakilan dari populasi penelitian (Azwar, 2013). Arikunto (2010)
mengemukakan bahwa peneliti dapat menentukan 25-30% atau lebih dari
jumlah populasi yang ada. Peneliti menentukan jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu sebesar 45% dari populasi.
n=N x45%
=300x 0,45
=135
Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini ialah sebanyak 135 PTK yang berada di pesantren Al-lhsan
Boarding School Kampar, Pekanbaru dan Indragiri Hulu, yang disajikan

dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Data Sample Penelitian
No Unit Kerja Jabatan Jumlah
1 KANTOR Staf/Tendik 22
Akademik 69
2 GURU Asrama 19
3 LAPANGAN Pelayanan Umum 25
Jumlah 135

. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel acak sederhana (simple random sampling). Menurut Sugiyono
(2001), teknik pengambilan sampel acak sederhana adalah teknik pengambilan
sampel dari anggota populasi dengan cara acak, tanpa memperhatikan strata

dalam populasi.

Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel independent (X), satu
variabel dependent (Y). Identifikasi dari ketiga variabel tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Variabel Independen (X1): Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel
Independen satu adalah Kepuasan Kerja.

2. Variabel Independen (X2): Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
Independen satu adalah Keadilan Organisasi.

3. Variabel Dependen (Y): Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel

Dependen adalah Subjective Well-being.
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Gambar hubungan antara variabel Independen (X1) dan (X2) dengan
variabel dependen () adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Hubungan antara variabel Independen (X1) dan (X2)
dengan variabel dependen ()

Kepuasan Kerja ( Keadilan Organisasi
X1 X2

7 & ' Y s
>

v T ]
/ Subjective well-being
Y1

F. Defenisi Operasional

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G

Defenisi operasional dari ketiga variabel penelitian tersebut diatas

adalah sebagai berikut :

1. Kepuasan Kerja, yaitu respons emosional dan sikap individu terhadap

pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kemampuan

pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan, harapan, dan nilai-nilai pribadi.

. Keadilan organisasi, yaitu. perlakuan yang diberikan oleh Lembaga

terhadap PTK dalam melakukan penilaian maupun memberikan hak serta

kewajiban PTK sesuai dengan ketetapan aturan Lembaga.

. Subjective Well-Being, yaitu kondisi seseorang dalam melakukan evaluasi

subjektif terhadap dirinya baik secara kognitif maupun afektif yang

menyebabkan seseorang bahagia atau tidak sejahtera dalam hidupnya.
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. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik penarikan data pada penelitian ini yakni dengan memakai skala
penelitian yang disebarkan dengan menggunakan google-form kepada seluruh
PTK di Pesantren Al-lhsan Boarding School Riau yang memenuhi Kriteria.
Hasil dari Skala yang disebar tersebut, kemudian dikumpulkan dan dipindahkan
kedalam format excel untuk kemudian dilaksanakan pengolahan data dengan
memakai SPSS 27.00 for windows. Skala penelitian tersebut diharapkan dapat

menjelaskan data yang sejalan dengan variabel yang akan diamati.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa skala

yaitu antara lain sebagai berikut:

1. Skala Kepuasan Kerja

Skala yang digunakan ialah skala kepuasan Kkerja yang
dikembangkan oleh Spector (1985) dengan dan diterjemahkan ke dalam
bahasa indonesia oleh Junaedi and Cindy Rahman Aisyah (2021) dengan
hasil uji reliabilitas Alpha sebesar 0,820. Skala kepuasan kerja telah banyak
digunakan dalam berbagai penelitian dan terbukti memiliki validitas dan
reliabilitas yang baik. Skala kepuasan kerja mengukur kepuasan kerja
melalui 9 dimensi yang berbeda, dengan total 36 item pernyataan (masing-
masing dimensi terdiri dari 4 item). Skala ini disusun dengan lima alternatif
jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Cukup Sesuai

(CS), Sesuai (S), Sangat Sesuai (SS).
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Tabel 3.4

Blueprint Skala Kepuasan Kerja
Dimensi F UF Jumlah
Gaji 1,28 10,19 4
Promosi 11,20,33 2 4
Supervisi 3,30 12,21 4
Tunjangan 13, 22 4,29 4
Penghargaan 5 14,23, 32 4
Prosedur 15 6, 24, 31 4
Rekan Kerja 7,25 16, 34 4
Sifat Pekerjaan 17, 27, 35 8 4
Komunikasi 9 18, 26, 36 4
Total 17 19 36

2. Skala Keadilan Organisasi

60

Skala yang digunakan ialah skala yang dikembangkan oleh Jason A.

Colquitt (2001) dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh

Defrionaldo (2019) dengan hasil uji reliabilitas Alpha untuk maisng-maisng

aspek dengan rentang 0.809-0.866. Skala ini disusun dengan lima alternatif

jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N),

Setuju (S), Sangat Setuju (SS).

Tabel 3.5

Blueprint Skala Keadilan Organisasi
Dimensi No. aitem Jumlah
Keadilan Distributif 1,2,3.4 4
Keadilan Prosedural 5,6,7,8,9,10,11 7
Keadilan Interpersonal 12, 13,14,15 4
Keadilan Informasional 16,17,18,19,20 5

Total 20 20




)

g

ﬁlis.

NVTH VESNS NIN

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwau uep ueywnwnbusw Buese|q g
el Nens uenefun neje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenyeusad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynun eAuey uednnbusd e

b

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej ul S|} eAJey yninjes neje ueibegas dinbusw Buelejiq °|

@a

Buepupn-Buepun 16unpuljig e3diD deH

neiy e)sng NN Yijiw eidioyey @

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G

61

3. Skala Subjective Well-Being

Skala Subjective Well-Being yang digunakan pada penelitian tesis
ini adalah skala yang dikembangkan oleh Diener, et al. (1985) yang
diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019) dengan hasil uji
reliabilitas Alpha dari 1.003 subjek menunjukkan koefisien Alpha sebesar
0,828 untuk skala yang mencakup aspek kognitif yang disebut dengan
Satisfaction with Life Scale (SWLS). Sementara pada aspek afektif yang
disebut dengan Positive Affect and Negative Affect Scales (PANAS) hasil uji
reliabilitas Alpha dari 1.003 subjek menunjukkan koefisien Alpha Positive
Affect sebesar 0,861, sehingga skala subjective well-being layak untuk
diadaptasi. SWLS memiliki 5 (lima) aitem pernyataan dengan 7 (tujuh)
jenis respon yaitu, Sangat Tidak Sesuai (STS), Agak Sesuai (AS), Tidak
Sesuai (TS), Netral (N), Agak Tidak Sesuai (AGS), Sesuai (S), Sangat
Sesuai (SS). Sementara PANAS memiliki 20 kata dengan 5 (lima) jenis
respon yaitu, Hampir Tidak Pernah (HTP), Jarang (JR), Kadang-kadang
(KD), Sering (SR), dan Hampir Selalu (HSL).

Tabel 3.6

Blueprint Skala Subjective well being Satisfaction with Life Scale
(SWLS)

Aspek No. aitem JUMLAH
Kepuasan Hidup 1,2,3,4,5 5
Total 5 5
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Tabel 3.7
Blueprint Skala Subjective well beingPositive Affect and Negative
Affect Scales (PANAS)

Aspek No. aitem JUMLAH
Positif 1,3,5,9, 10,12, 14,16, 17, 19 10
Negatif 2,4,6,7,8,11,13, 15, 18, 20 10
Total 20 20

. Validitas dan Reabilitas Instrumen

1. Uji Coba Alat Ukur

Pada penelitian ini, peneliti, peneliti melakukan tryout terlebih
dahulu kepada 40 orang PTK di Pesantren Al-ihsan Boarding School.
Tryout dilakukan dengan tujuan untuk memastikan alat ukur yang
disebarkan dapat dipahami oleh subjek dan tidak menimbulkan kesalahan
tafsir dari tiap aitem yang ada dalam alat ukur (Azwar, 2017). Alat ukur
yang melalui tryout dikoding kemudian dilakukan pengujian reliabilitas dan
uji daya diskriminasi aitem untuk melihat aitem yang gugur dengan bantuan
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 27 for windows.

Uji Validitas Alat Ukur

Pengujian validitas alat ukur pada skala psikologi dapat
menghasilkan data yang secara benar, tepat dan sesuai dengan tujuan
pengukurannya, maka memerlukan suatu proses validasi atau pembuktian
validitas (Azwar, 2022). Jadi dapat diartikan bahwa validitas adalah
sejauhmana kemampuan skala yang dilakukan untuk mengukur secara

benar.
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Dalam penelitian ini, validitas instrumen menggunakan validitas isi
(content validity) dalam bentuk validitas oleh pendapat ahli (judgement
experts). Untuk menguji aitem-aitem lebih lanjut, maka dikonsultasikan
dengan ahli yang dalam hal ini peneliti mengkonsultasikannya kepada
Bapak Dr. Ahmaddin Ahmad Tohar, Lc., MA, dan Bapak Dr. Khairil
Anwar, M.Ag. Selanjutnya akan diuji coba dengan uji daya diskriminasi
atau uji daya beda tiap aitem (Sugiyono, 2017).

Uji Daya Diskriminasi Aitem

Uji daya diskriminasi aitem digunakan untuk mengukur sejauh
mana kesesuaian atau konsistensi fungsi suatu aitem dengan fungsi
keseluruhan skala, yang dilihat dari konsistensi total item-item dalam skala
tersebut (Azwar, 2017).

Ke tiga variable dalam penelitian ini yaitu skala kepuasan kerja,
skala keadilan organisasi, dan skala subjective weel-being (SWB).
Pemilihan aitem ini didasarkan pada korelasi aitem total menggunakan
batasan > 0,30 atau> 0,25. Dalam hal ini, peneliti mengambil batas > 0,30
sebagai acuan aitem baik pada skala.

Berdasarkan uji daya beda yang dilakukan pada skala tryout
terhadap 36 aitem skala kepuasan kerja (Job Satisfaction Survey) kepada 40
orang PTK di pesantren al-ihsan boarding school, diperoleh aitem yang

dinyatakan baik berjumlah 30 aitem dan 6 aitem dinyatakan gugur karena
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corrected item-total correlation-nya kurang dari 0,30. Blue Print hasil uji

daya beda dari skala kepuasan kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Blueprint Skala Kepuasan Kerja Hasil Tryout
Aitem Aitem
Dimensi Baik Gugur Jumlah
F UF F UF

Gaji 1,28 10, 19 - - 4
Promosi 20, 33 2 11 - 4
Supervisi 3,30 12,21 - 4
Tunjangan 22 4,29 13 - 4
Penghargaan 5 14, 23, 32 2 - 4
Prosedur 15 6, 24 - 31 4
Rekan Kerja 7 16 25 34 4
Sifat Pekerjaan 27,35 8 17 - 4
Komunikasi 9 18, 26, 36 - - 4
Total 13 17 4 2 36

Berdasarkan tabel tryout skala kepuasan kerja maka selanjutnya

disusun blue print skala penelitian kepuasan kerja yang baru, dapat dilihat

pada tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9
Blueprint Skala Penelitian Kepuasan Kerja

Aitem Baik

Dimensi Jumlah
F UF
Gaji 1,28 10, 19 4
Promosi 20, 33 2 3
Supervisi 3,30 12,21 4
Tunjangan 22 4,29 3
Penghargaan 5 14, 23, 32 4
Prosedur 15 6, 24 3
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Rekan Kerja 7 16 2

Sifat Pekerjaan 27,35 8 3

Komunikasi 9 18, 26, 36 4

Total 13 17 30

Keterangan : F (Favourable) dan UF (Unfavourable)
Selanjutnya, berdasarkan uji daya beda yang dilakukan pada skala

tryout terhadap 20 aitem skala keadilan organisasi kepada 40 orang PTK di
pesantren al-ihsan boarding school, tidak ada item gugur karena corrected item-
total correlation-nya > 0,30 sehingga 20 item dapat digunakan untuk penelitian.
Blue print hasil uji daya beda dari skala keadilan organisasi adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.10

Blueprint Penelitian Skala Keadilan Organisasi

Dimensi Aitem Baik Aitem Gugur Jumlah
Keadilan Distributif 1,2,3,4 : 4
Keadilan Prosedural 5,6,7,8,9,10,11 ) 7
Keadilan 12,13,14,15 - 4
Interpersonal
Keadilan 16,17,18,19,20 1 5
Informasional

Total 20 0 20

Selanjutnya, berdasarkan uji daya beda yang dilakukan pada skala
tryout terhadap 5 aitem skala satisfaction with life (SWLS) dan skala positive
affect and negative affect (PANAS) kepada 40 orang PTK di pesantren al-ihsan
boarding school, tidak ada item gugur untuk skala SWLS dari 5 aitem, namun

terdapat 2 aitem gugur dari 20 aitem untuk skala PANAS, hal ini karena
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corrected item-total correlation-nya kurang dari 0,30. Blue print hasil uji daya

beda dari skala SWB adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11

Blueprint Penelitian Skala Satisfaction with Life Scale (SWLYS)

Aspek Aitem Baik  Altm Gugur — jypn AH
Kepuasan Hidup 1,2,345 )

Total 5 £

Tabel 3.12

Blueprint Skala Positive Affect and Negative Affect Scales (PANAS)
Aspek Aitem Baik Aitem Gugur JUMLAH
Positif 1,3,5,9, 1;)9 14, 16, 17, 12 9
Negatif 2,4,7,8, 121O 13, 15, 18, 6 9
Total 20 2 18
Keterangan: Positif (Favourable) dan Negatif (Unfavourable)

Uji Reabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan sebagai evaluasi pada tingkatan akurasi,
ketepatan, dan konsistensi instrumen penelitian (Hamid & Anwar, 2019).
Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka 0 sampai 1,00. Semakin
mendekati 1.00 berarti pengukurannya semakin reliabel, begitu pula sebaliknya
semakin mendekati angka 0 maka nilai koefisien reliabilitasnya semakin
rendah. Hasil uji reabilitas pada skala kepuasan kerja yang telah disebarkan
diperoleh koefisien reliabilitas yang dilihat dari nilai cronbach’s alpha yaitu

sebesar 0,721. Skala keadilan organisasi memperoleh hasil reliabilitas yang
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dilihat dari nilai cronbach’s alpha yaitu 0,749. Sedangkan untuk SWLS
memperoleh hasil reliabilitas yang dilihat dari nilai cronbach’s alpha yaitu
0,772 dan PANAS memperoleh hasil reliabilitas yang dilihat dari nilai

cronbach’s alpha yaitu 0,745.

. “Teknis Analisis Data

Teknik analisis data pada untuk menganalisa data dalam penelitian ini

gsebagai berikut:

e

;1.

ne
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Analisa Kategori Data Penelitian

Kategorisasi data penelitian berfungsi untuk mngelompokkan hasil
penelitian. Pengelompokan subjek pada penelitian ini, dibagi menjadi lima
kategori, yakni: X < (u - 1,5SD) sebagai kategori sangat rendah, (u - 1,5SD) <
X <(n-0,5SD) sebagai kategori rendah, (i - 0,5SD) < X < (u+ 0,5SD) sebagai
kategori sedang, (n+ 0,5SD) < X < (u+ 1,5SD) sebagai kategori tinggi, X > (u
+ 1,5SD) sebagai kategori sangat tinggi (Azwar, 2017).
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian tes statistik yang diperlukan
untuk memastikan bahwa persyaratan analisis regresi terpenuhi dengan baik.
Uji ini meliputi pemeriksaan normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas,
serta linearitas data. Dalam penelitian ini, proses uji asumsi klasik dilakukan
menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions

(SPSS) versi 27 for Windows.
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Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data yang dilakukan, maka
esimpulan yang peneliti dapatkan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap subjective
well-being PTK. Hal ini berarti, tingkat kepuasan kerja yang dirasakan PTK
mampu meningkatkan subjective well-being bagi PTK.

Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara keadilan organisasi
terhadap subjective well-being PTK. Hal ini ni berarti, persepsi PTK terhadap
keadilan dalam organisasi, baik dari sisi distribusi, prosedur, interpersonal dan
informasional, dapat menentukan tingkat kesejahteraan subjektif bagi PTK.
Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif yang dilakukan secara simultan
antara kepuasan kerja dan keadilan organisasi terhadap subjective well-being
PTK. Hal ini berarti, ketika PTK merasa puas dengan pekerjaannya dan
merasakan perlakuan yang adil dari organisasi, subjective well-being mereka

akan meningkat secara signifikan.

103
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Peneliti menyampaikan beberapa yang disarankan pada penelitian ini

—sebagai berikut:

e

31,
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Bagi Lembaga yaitu pondok pesantren al-ihsan boarding school perlu fokus
meningkatkan perhatian serius terhadap upaya peningkatan kepuasan kerja dan
penguatan persepsi keadilan organisasi sebagai strategi efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan subjektif PTK, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada komitmen, produktivitas, dan kualitas pengabdian PTK
terhadap lembaga.

Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyarankan untuk dapat menggunakan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi subjective well-being, seperti
dukungan sosial, stres kerja, keseimbangan kehidupan kerja, dan faktor
spiritual yang relevan dengan konteks pesantren serta memperluas cakupan
sampel dengan melibatkan lebih banyak pesantren dari berbagai daerah guna

meningkatkan generalisasi temuan.
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Lembar Validasi Alat Ukur
SWLS & PANAS

(Satisfaction with Life Scale & Positive Affect and Negative Affect Scales)

Defenisi Operasional

Subjective well-being yaitu evaluasi seseorang terhadap penilaian terhadap suatu

eristiwa atau pengalaman hidup yang dihadapinya sehingga menimbulkan

ebahagian atau kesejahteraan.

Skala yang digunakan

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ialah SWLS untuk mengukur aspek

kognitif dan PANAS untuk mengukur aspek afektif.

a. Satisfaction with Life Scale (SWLS) merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur kepuasan hidup secara general. Skala ini dikembangkan oleh Diener,
dkk. (1985) dan diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019). Skala
ini terdiri atas 5 item berupa pernyataan yang menggambarkan penilaian
individu terhadap kehidupannya. Setiap item terdiri atas tujuh peringkat skala
dengan nilai reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,828. Skala yang digunakan

memiliki 7 (tujuh) jenis respon yaitu:

Sangat Tidak Sesuai (STS) :1 Agak Sesuai (AS) 5D
Agak Tidak Sesuai (AGS) :2 Sesuai (S) 16
Tidak Sesuai (TS) L Sangat Sesuai (SS) :7

Netral (N) 14
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b. Positive Affect and Negative Affect Scales (PANAS) merupakan skala yang
terdiri dari berbagai kata yang menggambarkan perasaan dan emosi. Skala ini
dikembangkan oleh Watson, Clark, & Tellegen (1988) dan diterjemahkan ke
bahasa Indonesia oleh Akhtar (2019). Skala ini terdiri atas 20 item berupa
sebuah kata untuk 10 perasaan positif dan 10 perasaan negatif. Setiap item
terdiri atas lima peringkat skala dengan nilai reliabilitas Alpha Cronbach

sebesar 0,86 hingga 0,90. Skala yang digunakan memiliki 5 (lima) jenis respon

yaitu:
Hampir Tidak Pernah (HTP) : 1 Sering (SR) s 4
Jarang (JR) 22, Hampir Selalu (HSL) : 5
Kadang-kadang (KD) i3

[ 1Adaptasi

[ ] Buat sendiri

[V ] Modifikasi

Jumlah Aitem: SWLS ada 5 item, PANAS ada 20 item
Penilaian Setiap Butir Aitem

[R] Relevan [KR] Kurang Relevan [TR] Tidak Relevan

Petunjuk Pengisian
Pada bagian ini saya mohon bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dnegan memberikan tanda checklist (¥)

pada kolom yang telah disediakan. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarakan
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ontoh Pengerjaan

5

Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR).

kesesuaian pernyataan (aitem) dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan

negan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang

Pernyataan

Alternatif Jawaban

R KR TR

Keterangan

Hejdsng NJ

harapkan

Secara keseluruhan, kehidupan saya
hampir seperti dengan apa yang saya

» Keterangan: Jika Bapak/Ibu menilai pernyataan (aitem) tersebut relevan dengan

=

aspek variable, maka Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada Kolom R,

begitu pula seterusnya untuk aitem-aitem selanjutnya.

Satisfaction with Life Scale (SWLS)

is close to my ideal.

pendidik/Tenaga kependidikan
(PTK) pesantren hampir seperti
yang saya harapkan

No | Item Pernyataan R KR | TR
Secara keseluruhan, kehidupan
In most ways my life saya bekerja sebagai

The conditions of
2 | my life are

Kondisi kehidupan saya sebagai
seorang pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) pesantren

4 | the important things
I'want in life.

excellent. sangat baik.
Saya puas dengan kehidupan
3 I am satisfied with | saya sebagai seorang
my life. pendidik/Tenaga kependidikan
(PTK) pesantren
So far I have gotten || Sejauh ini, saya telah

mendapatkan hal penting yang
saya inginkan dalam hidup.
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Lembar Validasi Alat Ukur

Keadilan Organisasi

llw e}dio yeH @

L Defenisi Operasional

n

> Keadilan Organisasi, yaitu. Perlakuan yang diberikan oleh Lembaga terhadap

? pegawai dalam melakukan penilaian maupun memberikan hak serta kewajiban

S

g pegawai sesuai dengan ketetapan aturan Lembaga.

2_‘5 Skala yang digunakan

= Skala yang digunakan ialah skala yang dikembangkan oleh Jason A. Colquitt
(2001) dan diterjemahkan dengan metode terjemahan sistematis dengan
pendekatan lintas budaya yang komprehensif.
[ V] Adaptasi
[ ] Buat sendiri
[ ] Modifikasi

Btn Jumlah Aitem: 20 item

4z Skala liket dengan format 5 (lima) jenis respon, yaitu:

~ Sangat Tidak Setuju(STS): 1 Setuju (S) : 4
=

= Tidak Setuju (TS) : 2 Sangat Setuju (SS) 5
=

= Netral (N) : 3

<

5% Penilaian Setiap Butir Aitem

< [R] Relevan [KR] Kurang Relevan [TR] Tidak Relevan

nery wise) juaedg uejng jo
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Petunjuk Pengisian

Contoh Pengerjaan

Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR).

Pada bagian ini saya mohon bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan memberikan tanda checklist (¥)

pada kolom yang telah disediakan. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarakan
kesesuaian pernyataan (aitem) dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan

dnegan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang

nely ejysng NN Y!lw eldi® ey @

Pernyataan

Alternatif Jawaban

R KR TR

Keterangan

Evaluasi  terhadap kinerja

pekerjaan.

memberikan penilaian yang baik atas | +
upaya yang telah saya lakukan terhadap

saya

Keterangan: Jika Bapak/Ibu menilai pernyataan (aitem) tersebut relevan dengan

aspek variable, maka Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada Kolom R,

begitu pula seterusnya untuk aitem-aitem selanjutnya.

w
»
o
E Skala Keadilan Organisasi
0
imensi Item Terjemahan Bahasa KR | TR
G indonesia
Keadilan Do your outcomes | Apakah hasil yang Anda

Distributif reflect the effort you
']

have put into your
work?

peroleh mencerminkan
usaha yang telah Anda
berikan dalam pekerjaan?

Are your outcomes
appropriate for the

Apakah hasil yang Anda
peroleh sesuai dengan

nery wise)] jraedg uejyngd jo Ajis1
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©

HE

»

A

Pimensi Item Terjemahan Bahasa KR | TR
o indonesia

5 work you have pekerjaan yang telah

= completed? Anda selesaikan?

= Apakah hasil yang Anda
-~ Do your outcomes peroleh mencerminkan

C reflect what you kontribusi yang telah

— have contributed to | Anda berikan kepada

o0 the organization? organisasi?

= Are your outcomes | Apakah hasil yang Anda
w " E 2 .

— Justified, given your | peroleh dapat dibenarkan,
Y performance? mengingat kinerja Anda?
Keadilan Have you been able | Apakah Anda dapat
grosedural to express your mengungkapkan

views and feelings
during those
procedures?

pandangan dan perasaan
Anda selama prosedur
tersebut berlangsung?

Have you had
influence over the
outcomes arrived at

Apakah Anda memiliki
pengaruh terhadap hasil

by those yang dicapai melalui
procedures? prosedur tersebut?

Have those

procedures been Apakah prosedur tersebut
applied diterapkan secara
consistently? konsisten?

Have those

procedures been free
of bias?

Apakah prosedur tersebut
bebas dari bias?

Have those
procedures been
based on accurate
information?

Apakah prosedur tersebut
didasarkan pada
informasi yang akurat?

Have you been able
to appeal the
outcomes arrived at

Apakah Anda dapat
mengajukan banding
terhadap hasil yang

nery wise)] jiredAg uejng Jj¢ AJISIdAIU) DIWE][S] 9381G
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Informasional

candid in his/her
communications

dalam komunikasinya
dengan Anda?

imensi Item Terjemahan Bahasa R TR
= indonesia i
= by those dicapai melalui prosedur
procedures? tersebut?
§ Have those
;: procedures upheld Apakah prosedur tersebut /
- ethical and moral menjunjung tinggi
= standards? standar etika dan moral?
Keadilan Has he/she treated Apakah ia
{ﬁterpersonal you in a polite memperlakukan Anda /
2 manner? dengan sopan?
W Apakah ja
A Has he/she treated | memperlakukan Anda J
g you with dignity? dengan bermartabat?
Apakah ia
Has he/she treated memperlakukan Anda l/
you with respect? dengan hormat?
Has he/she refrained | Apakah ia menahan diri
from improper dari komentar atau
remarks or perkataan yang tidak /
comments? pantas?
Keadilan Has he/she been Apakah ia bersikap jujur

with you?

Has he/she Apakah ia menjelaskan
explained the prosedur secara

procedures menyeluruh? /
thoroughly?

Were his/her Apakah penjelasannya

explanations
regarding the
procedures
reasonable?

mengenai prosedur
tersebut masuk akal?

Has he/she
communicated

Apakah ia
mengkomunikasikan hal-
hal secara tepat waktu?
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Lembar Validasi Alat Ukur

Kepuasan Kerja

Defenisi Operasional

Kepuasan Kerja, yaitu respons emosional dan sikap individu terhadap
pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kemampuan
pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan, harapan, dan nilai-nilai pribadi.

Skala yang digunakan

Skala yang digunakan ialah Job Satisfaction Survey (JSS) merupakan instrumen
yang dikembangkan oleh Paul E. Spector (1985) untuk mengukur kepuasan kerja
karyawan. Skala JSS telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian dan
terbukti memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Saka JSS ini diterjemahkan
dengan metode terjemahan sistematis dengan pendekatan lintas budaya yang
komprehensif..

[ 1Adaptasi

[ ]Buat sendiri

[ V] Modifikasi

- Jumlah Aitem: 36 item

Skala liket dengan format 5 (lima) jenis respon, yaitu:

Sangat Tidak Sesuai (STS): 1 Sesuai (S) - 4
Tidak Sesuai (TS) - 2 Sangat Sesuai (SS) 5
Cukup Sesuai (CS) : 3
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Penilaian Setiap Butir Aitem

[R] Relevan [KR] Kurang Relevan [TR] Tidak Relevan

Petunjuk Pengisian
Pada bagian ini saya mohon bantuan Bapak / Ibu untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan memberikan tanda checklist (¥)

pada kolom yang telah disediakan. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarakan
kesesuaian pernyataan (aitem) dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan

dnegan memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang

nely ejysng NN Ylew eirdioweH @

Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR).

Contoh Pengerjaan

Alternatif Jawaban
Pernyataan R KR | TR | Keterangan

Pekerjan yang saya lakukan memberi [ -
kesempatan untuk belajar.
Keterangan: Jika Bapak/Ibu menilai pernyataan (aitem) tersebut relevan dengan

aspek variable, maka Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V) pada Kolom R,

begitu pula seterusnya untuk aitem-aitem selanjutnya.

Skala Kepuasan Kerja

spek Indikator Terjemahan R KR TR
' Bahasa Indonesia
I feel I am being | Saya merasa dibayar
paid a fair dalam jumlah yang
amount for the | wajar untuk /
work I do. pekerjaan yang saya
lakukan.(F)

&,
="

nery wise) jruaedg uejng jo¢ ATTSTSATULIOTRIPIST 9383

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

NVTH VESNS NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwau uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng Nin Jefem Bueh uebunuaday uexiBnisw yepn uediynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun efuey uednynbused ‘e

JJaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej ul siny eAsey ynines neje ueibeges dinbusw Buelejiq “|

Buepupn-Buepun 16unpuljig e3diD deH

too little chance
for promotion on

©
HE
®
Aspek Indikator Terjemahan R KR [TR
© Bahasa Indonesia
® Raises are too Kenaikan gaji
= few and far terlalu jarang dan
= between. berjarak terlalu \/
= lama. (UF)
= I feel Saya merasa tidak
= unappreciated dihargai oleh
2 by the pesantren/Lembaga
» organization ketika saya
5 when I think memikirkan gaji ‘/
P about what they | yang mercka
o pay me. berikan. (UF)
< I feel satisfied Saya merasa puas
with my chances | dengan peluang
for salary saya untuk
increases. mendapatkan l/
kenaikan gaji.(F)
Promosi There is really Peluang promosi

dalam pekerjaan

saya sangatlah kecil.

my job. (UF)

Those who do Mereka yang

well on the job | bekerja dengan baik
stand a fair memiliki

chance of being

kesempatan yang

promoted. wajar untuk
dipromosikan.(F)
People get ahead | Orang-orang yang

as fast here as
they do in other
places.

berkembang di sini
sama cepatnya
dengan di tempat
lain.(F)

I am satisfied
with my chances
for promotion.

Saya puas dengan
kesempatan saya
untuk
dipromosikan.(F)

K
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»
gspck Indikator Terjemahan R KR TR
= Bahasa Indonesia
Supervisi My supervisor is | Atasan saya cukup
= quite competent | kompeten dalam l/
- in doing his/her | melakukan
= job. pekerjaannya.(F)
.- My supervisor is | Atasan saya tidak
z unfair to me. adil terhadap /
wn saya.(UF) ‘
g My supervisor Atasan saya
g shows too little | menunjukkan terlalu
- interest in the sedikit minat l/
= feelings of terhadap perasaan
pt subordinates. bawahannya.(UF)
I like my Saya menyukai
supervisor. atasan saya.(F) \/
Tunjangan | 1 am not Saya tidak puas
satisfied with the | dengan tunjangan
benefits [ yang saya terima. \/
receive. (UF)
The benefits we | Tunjangan yang
receive are as saya terima sama
good as most baiknya dengan
other yang ditawarkan
organizations sebagian besar
offer. pesantren/Lembaga
lain.(F)
The benefit ?-.E.l.l_(f.t. tunjangan
package we have | yang kami miliki \/
is equitable. adil.(F)
There are Ada tunjangan yang
benefits we do seharusnya saya
not have which | dapatkan tetapi
we should have. | tidak saya V
peroleh.(UF)
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©
HE
©
Aspek Indikator Terjemahan R KR TR
(] .
= Bahasa Indonesia
Penghargaan | When | doa Ketika saya
= good job, I melak:ukan
— receive the pekerjaan dengan \/
= recognition for it | baik, saya menerima
= that I should pengakuan yang
= receive. scharusnya saya
19 terima.(F)
g I do not feel that | Saya merasa
= the work 1 do is | pekerjaan yang saya /
o appreciated. lakukan tidak
= dihargai.(UF)
2 There are few Hanya sedikit
rewards for penghargaan bagi
those who work | yang bekerja di sini. \/
here. (UF)
I don't feel my Saya merasa usaha
efforts are saya tidak dihargai
rewarded the sebagaimana
way they should | mestinya. (UF) \/
be.
Prosedur Many of our Banyak aturan dan
rules and prosedur yang

procedures make
doing a good job
difficult.

membuat
pelaksanaan
pekerjaan yang baik
menjadi sulit.(UF)

My efforts to do
a good job are
seldom blocked
by red tape.

Usaha saya untuk
melakukan
pekerjaan dengan
baik jarang
terhambat oleh
birokrasi.(F)
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Indikator

Terjemahan
Bahasa Indonesia

KR TR

1 have too much
to do at work.

Saya memiliki
terlalu banyak
pekerjaan yang
harus
dilakukan.(UF)

I have too much

Saya memiliki

nenFpisns NN piw eydiZieH @

paperwork. terlalu banyak
pekerjaan \/
administratif.(UF)
an Kerja | I like the people | Saya menyukai

I work with.

orang-orang yang
bekerja dengan
saya.(F)

I find I have to
work harder at
my job because
of the
incompetence of
people I work
with.

Saya harus bekerja
lebih keras karena
ketidakmampuan
orang-orang yang
bekerja dengan
saya.(UF)

I enjoy my Saya menikmati
coworkers. kebersamaan
N dengan rekan kerja ‘/
& saya.(F)
dJ There is too Terlalu banyak
E much bickering | pertengkaran dan
; and fighting at perselisihan di \/
s work. tempat kerja
(= saya.(UF)
Sgat I sometimes feel | Kadang-kadang
Pekerjaan my job is saya merasa

meaningless.

pekerjaan saya tidak

berarti.(UF)
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organization are
not clear to me.

pesantren/lembaga
ini tidak jelas bagi
saya.(UF) y

©
S
Aspek Indikator Terjemahan KR |TR
o Bahasa Indonesia
it I like doing the | Saya suka
N things I do at melakukan hal-hal
= work. yang saya kerjakan V4
;—? di tempat kerja.(F)
c | feel a sense of | Saya merasa bangga
= pride in doing dalam melakukan \/
7 my job. pekerjaan saya.(F)
&= My job is Pekerjaan saya
i enjoyable. menyenangkan.(F) \/
Komunikasi | Communications | Komunikasi di
A seem good dalam
2 within this pesantren/Lembaga ‘/
organization. ini tampaknya
baik.(F)
The goals of this | Tujuan /

I often feel that I
do not know
what is going on
with the

Saya sering merasa
tidak mengetahui
apa yang sedang
terjadi dalam

e

organization. pesantren/lembaga.
(UF)
Work Penugasan kerja
assignments are | saya tidak \/
not fully dijelaskan secara
explained. lengkap(UF)

C

tan:
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insuseamay 2 Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

u_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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KUESIONER TRY OUT
‘PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KEADILAN ORGANISASI
TERHADAP SUBJECTIVE WELL-BEING (SWB) PENDIDIK DAN
TENAGA KEPENDIDIKAN (PTK) PESANTREN
AL-IHSAN BOARDING SCHOOL (IBS) RIAU

19 YBH @

A.EPETUNJ UK PENGERJAAN

(/Pada tabel di bawah ini disajikan kepada Anda sejumlah pernyataan. Saya

—

ca;::_berharap Anda dapat mengisi skala ini sesuai dengan diri Anda sendiri dan harap

“perhatikan untuk mengisi tanpa mengkosongkan salah satu pernyataan.

A
»Isilah biodata di bawah ini dengan lengkap. Semua informasi yang Anda

“berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Nama (Inisial) :

Jenis Kelamin : E Laki-laki Perempuan
Usia/Umur : '

Tanggal Mulai Tugas (TMT)
Status Marital

Unit Kerja :
Status PTK : Kontrak Tetap

wn

é_rApakah Anda bersedia mengisi skala penelitian ini?
o
—Ya
a2

ghmm

B.-SKALA - A

gBerilah tanda ceklist (V) pada kotak jawaban yang Anda pilih, sesuai dengan
=pendapat Anda dengan keterangan jawaban yaitu; Sangat Sesuai (SS), Sesuai
E(S), Cukup Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Pilihan

Z
o

Penyataan

SS| S |CS | TS

STS

[a—y

Saya merasa dibayar dalam jumlah yang wajar

untuk pekerjaan yang saya lakukan.

nery wise)] jruredg ueiing jo A3
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Z
o

Penyataan

Pilihan

SS

CS

TS

STS

Peluang promosi dalam pekerjaan saya
sangatlah kecil.

neiy ejysng NIAMIlw e1dio yeH @

3 | Atasan saya cukup kompeten dalam melakukan
pekerjaannya.

4 | Saya tidak puas dengan tunjangan yang saya
terima.

5 | Ketika saya melakukan pekerjaan dengan baik,
saya menerima pengakuan yang seharusnya
saya terima.

6 | Banyak aturan dan prosedur kami membuat
pelaksanaan pekerjaan yang baik menjadi sulit.

7 | Saya menyukai orang-orang yang bekerja satu
tim dengan saya.

8 | Kadang-kadang saya merasa pekerjaan saya
tidak berarti.

9 | Komunikasi di dalam pesantren ini tampaknya
baik.

10 | Kenaikan gaji terlalu jarang dan berjarak terlalu
lama.

11 | Mereka yang bekerja dengan baik memiliki
kesempatan yang wajar untuk dipromosikan.

12 Atasan saya tidak adil terhadap saya.

13 | Tunjangan yang kami terima sama baiknya
dengan yang ditawarkan sebagian besar
pesantren/lembaga lain.

14 | Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan tidak
dihargai.

15 | Usaha saya untuk melakukan pekerjaan dengan
baik jarang terhambat oleh birokrasi.

16 | Saya harus bekerja lebih keras karena
ketidakmampuan orang-orang (tim kerja) yang
bekerja dengan saya.

17 | Saya suka melakukan hal-hal yang saya

kerjakan di tempat kerja.

NneLy ursey| 41.19(0. ueljng jo 1{.}15.[8.&[[[[’] JIWE]S]T 21e31g
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Z
o

Penyataan

Pilihan

SS

CS

TS

STS

18

Tujuan pesantren ini tidak jelas bagi saya.

19

Saya merasa tidak dihargai oleh pesantren
ketika saya memikirkan gaji yang mereka
berikan.

20

Orang-orang yang berkembang di sini sama
cepatnya dengan di tempat lain

21

Atasan saya menunjukkan terlalu sedikit minat
terhadap perasaan bawahannya.

22

Nilai tunjangan yang kami miliki adil.

neiy ejysng NIAMIIlw e1dio yeH @

23

Hanya sedikit penghargaan bagi mereka yang
bekerja di sini.

24

Saya memiliki terlalu banyak pekerjaan yang
harus dilakukan.

25

Saya menikmati kebersamaan dengan rekan
kerja saya.

26

Saya sering merasa tidak mengetahui apa yang
sedang terjadi dalam organisasi.

27

Saya merasa bangga dalam melakukan
pekerjaan saya.

28

Saya merasa puas dengan peluang saya untuk
mendapatkan kenaikan gaji.

29

Ada tunjangan yang seharusnya kami dapatkan
tetapi tidak kami peroleh.

JIWEB]S] 31P1Q

30

Saya menyukai kinerja atasan saya.

31

Saya memiliki terlalu banyak pekerjaan
administratif.

32

Saya merasa usaha saya tidak dihargai
sebagaimana mestinya.

33

Saya puas dengan kesempatan saya untuk
dipromosikan.

34

Terlalu banyak pertengkaran dan perselisihan di
tempat kerja saya

35

Pekerjaan saya menyenangkan.
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i Pilihan
2 No Penyataan
o SS| S | CS | TS |STS
o
»| 36 | Penugasan kerja tidak dijelaskan secara lengkap
3 kepada saya.

C=SKALA-B

~

—Berilah tanda ceklist (\) pada kotak jawaban yang Anda pilih, sesuai dengan
Ependapat Anda dengan keterangan jawaban yaitu; Sangat Setuju (SS), Setuju
g)(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Pilihan
Penyataan

SS| S | N | TS

neiy eys
Z
(=]

STS

1 | Apakah hasil yang Anda peroleh mencerminkan
usaha yang telah Anda berikan dalam
pekerjaan?

2 | Apakah hasil yang Anda peroleh sesuai dengan
pekerjaan yang telah Anda selesaikan?

3 | Apakah hasil yang Anda peroleh mencerminkan
kontribusi yang telah Anda berikan kepada
pesantren?

4 | Apakah hasil yang Anda dapatkan sesuai
dengan kinerja Anda?

5 | Apakah Anda dapat mengungkapkan
pandangan dan perasaan Anda terhadap
prosedur yang berlaku di pesantren?

6 | Apakah Anda memiliki pengaruh terhadap hasil
yang dicapai melalui prosedur tersebut?

7 | Apakah prosedur di pesantren diterapkan secara
konsisten?

8 | Apakah prosedur tersebut bebas dari bias?

9 | Apakah prosedur pesantren didasarkan pada
informasi yang akurat?

10 | Apakah Anda dapat mengajukan banding
terhadap hasil yang dicapai melalui prosedur
tersebut?

NneLy ursey| 41.19(0. ueljng jo 1{.}15.[8.&[[[[’] QIS 218319
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©)
5 Pilihan
~ No Penyataan
o SS| S | N | TS |STS
o
o 11 | Apakah prosedur pesantren menjunjung tinggi
3 standar etika dan moral?
—1 12 | Apakah Atasan Anda memperlakukan Anda
z dengan sopan?
= 13 | Apakah Atasan Anda memperlakukan Anda
7l dengan bermartabat?
c| 14 | Apakah Atasan Anda memperlakukan Anda
2 dengan hormat?
“ 15 Apakah Atasan Anda menahan diri dari
g komentar atau perkataan yang tidak pantas?
| 16 | Apakah Atasan Anda bersikap jujur dalam
komunikasinya dengan Anda?
17 | Apakah Atasan Anda menjelaskan prosedur
secara menyeluruh?
18 | Apakah penjelasan Atasan Anda mengenai
prosedur tersebut masuk akal?
19 | Apakah Atasan Anda mengkomunikasikan hal-
hal secara tepat waktu?
20 | Apakah Atasan Anda tampak menyesuaikan
komunikasinya dengan kebutuhan spesifik
U] setiap orang?
E)‘_
D.”SKALA-C
z_Berilah tanda ceklist () pada kotak jawaban yang Anda pilih, sesuai dengan
~pendapat Anda dengan keterangan jawaban yaitu; Sangat Sesuai (SS), Sesuai
SC(S), Agak Tidak Sesuai (AGS), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Agak Sesuai
<(AS), Sangat Tidak Sesuai (STS)
Pilihan
No Penyataan
SS AGS | N | TS | AS | STS
1 | Secara keseluruhan, kehidupan saya

bekerja sebagai pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) pesantren
hampir seperti yang saya harapkan

nery wise) jiiedg ueijng jo A3is:
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No

Penyataan

Pilihan

SS

S | AGS

N

TS

AS

STS

Kondisi kehidupan saya sebagai
seorang pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) pesantren sangat
baik.

Saya puas dengan kehidupan saya
sebagai seorang pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) pesantren

Sejauh ini, saya telah mendapatkan
hal penting yang saya inginkan dalam
hidup.

neiy ejysng NI MIIlw e1dio yeH @

Seandainya saya dapat mengulangi
hidup saya, saya tetap akan bekerja
sebagai pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) di pesantren

E. SKALA-D

Berilah tanda ceklist (V) pada kotak jawaban yang Anda pilih, sesuai dengan

perasaan yang Anda rasakan selama bekerja dengan keterangan jawaban yaitu;

Hampir Selalu (HSL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), Hampir

JTidak Pernah (HTP).
Pilihan
No Penyataan
SS N TS STS
1 | Tertarik
2 | Tertekan
3 | Bersemangat
4 | Kesal
5 | Kuat
6 | Bersalah
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© Hakcipta milik UTN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u___._.,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.. .n.".U a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SZW.“.HG 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN C
TABULASI DATA TRY OUT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SKALA -- C (SATISFACTION WITH LIFE)
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S Hak Cipta Dilindungi Undanhg-Undang
:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SKALA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

u_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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KUESIONER PENELITIAN

PEN GARUH KEPUASAN KERJA DAN KEADILAN ORGANISASI
o TERHADAP SUBJECTIVE WELL-BEING (SWB) PENDIDIK DAN

TENAGA KEPENDIDIKAN (PTK) PESANTREN

=
N AL-IHSAN BOARDING SCHOOL (IBS) RIAU
AZPETUNJUK PENGERJAAN
=

zPada tabel di bawah ini disajikan kepada Anda sejumlah pernyataan. Saya

¢/berharap Anda dapat mengisi skala ini sesuai dengan diri Anda sendiri dan harap

—

wperhatikan untuk mengisi tanpa mengkosongkan salah satu pernyataan.
-

YIsilah biodata di bawah ini dengan lengkap. Semua informasi yang Anda

A
&berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

= ..
penelitian.

Nama (Inisial)

Jenis Kelamin

Usia/Umur

Tanggal Mulai Tugas (TMT)
Status Marital

Unit Kerja
Status PTK

ch\Apakah Anda bersedia mengisi skala penelitian ini?

> Ya

=3

—T1idak

il
B.*SKALA - A

E Laki-laki |

Kontrak

Perempuan

Tetap

=Berilah tanda ceklist (\) pada kotak jawaban yang Anda pilih, sesuai dengan
cpendapat Anda dengan keterangan jawaban yaitu; Sangat Sesuai (SS), Sesuai
E(S), Cukup Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

No Penyataan

Pilihan

SS

S |CS|TS

STS

untuk pekerjaan yang saya lakukan.

1 | Saya merasa dibayar dalam jumlah yang wajar

sangatlah kecil.

2 | Peluang promosi dalam pekerjaan saya

nery wise)] juiedg ueng jo £A31s19A
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Nilai tunjangan yang kami miliki adil.

©)
- Pilihan
2 No Penyataan
2} SS CS | TS | STS
S
»| 3 | Atasan saya cukup kompeten dalam melakukan
- pekerjaannya.
—1 4 | Saya tidak puas dengan tunjangan yang saya
z terima.
= 5 | Ketika saya melakukan pekerjaan dengan baik,
7l saya menerima pengakuan yang seharusnya
= saya terima.
2 6 | Banyak aturan dan prosedur kami membuat
. pelaksanaan pekerjaan yang baik menjadi sulit.
g 7 | Saya menyukai orang-orang yang bekerja satu
c tim dengan saya.
8 | Kadang-kadang saya merasa pekerjaan saya
tidak berarti.
9 | Komunikasi di dalam pesantren ini tampaknya
baik.
10 | Kenaikan gaji terlalu jarang dan berjarak terlalu
lama.
1 Atasan saya tidak adil terhadap saya.
12 | Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan tidak
o dihargai.
»| 13 | Usaha saya untuk melakukan pekerjaan dengan
) baik jarang terhambat oleh birokrasi.
#1 14 | Saya harus bekerja lebih keras karena
"5 ketidakmampuan orang-orang (tim kerja) yang
A bekerja dengan saya.
; 15 Tujuan pesantren ini tidak jelas bagi saya.
S{ 16 | Saya merasa tidak dihargai oleh pesantren
;:_ ketika saya memikirkan gaji yang mereka
§ berikan.
;. 17 | Orang-orang yang berkembang di sini sama
= cepatnya dengan di tempat lain
é" 18 | Atasan saya menunjukkan terlalu sedikit minat
;_ terhadap perasaan bawahannya.
g 19

nery wise)j
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aje1g

Pilihan
No Penyataan
SS CS | TS | STS
20 | Hanya sedikit penghargaan bagi mereka yang
bekerja di sini.
21 | Saya memiliki terlalu banyak pekerjaan yang
harus dilakukan.
22 | Saya sering merasa tidak mengetahui apa yang
sedang terjadi dalam organisasi.
23 | Saya merasa bangga dalam melakukan
pekerjaan saya.
24 | Saya merasa puas dengan peluang saya untuk
mendapatkan kenaikan gaji.
25 | Ada tunjangan yang seharusnya kami dapatkan
tetapi tidak kami peroleh.
26 Saya menyukai kinerja atasan saya.
27 | Saya merasa usaha saya tidak dihargai
sebagaimana mestinya.
28 | Saya puas dengan kesempatan saya untuk
dipromosikan.
29 Pekerjaan saya menyenangkan.
30 | Penugasan kerja tidak dijelaskan secara lengkap
kepada saya.
CZSKALA - B
?_Berilah tanda ceklist (V) pada kotak jawaban yang Anda pilih, sesuai dengan
g}
—pendapat Anda dengan keterangan jawaban yaitu; Sangat Setuju (SS), Setuju
i(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Pilihan
No Penyataan
SS N | TS | STS

—_—

Apakah hasil yang Anda peroleh mencerminkan
usaha yang telah Anda berikan dalam
pekerjaan?

nery wise)] jrredg ueijng jo A31s13
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secara menyeluruh?

©)
- Pilihan
2 No Penyataan
o SS N | TS | STS
o
»| 2 | Apakah hasil yang Anda peroleh sesuai dengan
- pekerjaan yang telah Anda selesaikan?
—1 3 | Apakah hasil yang Anda peroleh mencerminkan
z kontribusi yang telah Anda berikan kepada
— pesantren?
7l 4 | Apakah hasil yang Anda dapatkan sesuai
= dengan kinerja Anda?
2 5 | Apakah Anda dapat mengungkapkan
o pandangan dan perasaan Anda terhadap
;_? prosedur yang berlaku di pesantren?
g 6 | Apakah Anda memiliki pengaruh terhadap hasil
yang dicapai melalui prosedur tersebut?
7 | Apakah prosedur di pesantren diterapkan secara
konsisten?
8 | Apakah prosedur tersebut bebas dari bias?
9 | Apakah prosedur pesantren didasarkan pada
informasi yang akurat?
10 | Apakah Anda dapat mengajukan banding
terhadap hasil yang dicapai melalui prosedur
- tersebut?
é’ 11 | Apakah prosedur pesantren menjunjung tinggi
m standar etika dan moral?
#l 12 | Apakah Atasan Anda memperlakukan Anda
"5 dengan sopan?
Al 13 | Apakah Atasan Anda memperlakukan Anda
o dengan bermartabat?
3 14 | Apakah Atasan Anda memperlakukan Anda
E dengan hormat?
ki.- 15 | Apakah Atasan Anda menahan diri dari
o komentar atau perkataan yang tidak pantas?
o 16 | Apakah Atasan Anda bersikap jujur dalam
= komunikasinya dengan Anda?
=| 17 | Apakah Atasan Anda menjelaskan prosedur
9
3,
A
2
o
o
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©)
- Pilihan
2 No Penyataan
o SS| S | N | TS |STS
S
»| 18 | Apakah penjelasan Atasan Anda mengenai
3 prosedur tersebut masuk akal?
—1 19 | Apakah Atasan Anda mengkomunikasikan hal-
A
= hal secara tepat waktu?
= 20 | Apakah Atasan Anda tampak menyesuaikan
7l komunikasinya dengan kebutuhan spesifik
= setiap orang?
w
-
D¥SKALA-C

A
&Berilah tanda ceklist (V) pada kotak jawaban yang Anda pilih, sesuai dengan
:pendapat Anda dengan keterangan jawaban yaitu; Sangat Sesuai (SS), Sesuai

(S), Agak Tidak Sesuai (AGS), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Agak Sesuai

(AS), Sangat Tidak Sesuai (STS)

Pilihan
No Penyataan
SS AGS | N | TS | AS | STS
1 | Secara keseluruhan, kehidupan saya

bekerja sebagai pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) pesantren
hampir seperti yang saya harapkan

Kondisi kehidupan saya sebagai
seorang pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) pesantren sangat
baik.

Saya puas dengan kehidupan saya
sebagai seorang pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) pesantren

Sejauh ini, saya telah mendapatkan
hal penting yang saya inginkan dalam
hidup.

Seandainya saya dapat mengulangi
hidup saya, saya tetap akan bekerja
sebagai pendidik/Tenaga
kependidikan (PTK) di pesantren
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u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u.. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN F
DATA DEMOGRAFI SUBJEK

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PIMPINAN, LPM

®
No JK Usia TMT Unit Status
1 laki-laki 31-35thn | >5thn BIRO-BIRO (KANTORAN) TETAP
i laki-laki 31-35thn | >5thn BIRO-BIRO (KANTORAN) TETAP
24 Perempuan | 26-30thn | >5 thn BIRO-BIRO (KANTORAN) KONTRAK
9 Perempuan | 36-40 thn | >5thn BIRO-BIRO (KANTORAN) TETAP
ﬁ_ Perempuan | 36-40 thn | >5thn BIRO-BIRO (KANTORAN) TETAP
6. | Perempuan | 36-40thn | >5thn BIRO-BIRO (KANTORAN) TETAP
:7: laki-laki 36-40 thn | >5thn DIREKTORAT TETAP
5 laki-laki 46-50 thn | >5thn DIREKTORAT KONTRAK
9 laki-laki 41-45 thn | >5thn DIREKTORAT TETAP
10 laki-laki 26-30thn | >5thn DIREKTORAT KONTRAK
11 | Perempuan | 36-40thn | >5thn DIREKTORAT TETAP
j\? laki-laki 31-35thn | >5thn MA KONTRAK
ivﬁ, laki-laki 36-40 thn | >5thn MA TETAP
EZ laki-laki 26-30thn | >5thn MA KONTRAK
5 laki-laki | 36-40thn | >5 thn MA TETAP
16 laki-laki 41-45 thn | >5thn MA TETAP
17 laki-laki 36-40 thn | >5 thn MA TETAP
18 | Perempuan | 36-40thn | >5thn MA TETAP
19 | Perempuan | 31-35thn | >5 thn MA KONTRAK
20 | Perempuan | 41-45thn | >5thn MA TETAP
21 | Perempuan | 31-35thn | >5thn MA TETAP
22 | Perempuan | 36-40 thn | >5thn MA TETAP
23 | Perempuan | >50thn | >5thn MA TETAP
24 | Perempuan | 31-35thn | >5thn MA TETAP
25 | Perempuan | 41-45thn | >5thn MQRES TETAP
26 | Perempuan | 36-40 thn | >5thn MQRES TETAP
27 | Perempuan | 31-35thn | >5 thn MQRES TETAP
28 | Perempuan | 36-40thn | >5thn MQRES TETAP
Zré Perempuan | 41-45thn | >5thn MQRES TETAP
30 | Perempuan | 31-35thn | >5thn PAUD TETAP
ﬁ Perempuan | 31-35thn | >5thn PAUD KONTRAK
32 laki-laki 31-35thn | >5thn PEMBINA ASRAMA TETAP
33 laki-laki 31-35thn | >5thn PEMBINA ASRAMA KONTRAK
3:21 laki-laki 36-40 thn | >5thn PEMBINA ASRAMA TETAP

™ S PIMPINAN, SEKRETARIS

% laki-laki >50 thn >5 thn PIMPINAN, LPM TETAP
53 S PIMPINAN, SEKRETARIS
'Zgi laki-laki 41-45 thn | >5thn PIMPINAN, LPM TETAP
Ea S PIMPINAN, SEKRETARIS

.?_9 laki-laki 31-35thn | >5thn PIMPINAN, LPM TETAP
s S PIMPINAN, SEKRETARIS

% laki-laki 36-40 thn | >5 thn PIMPINAN, LPM TETAP
39 | laki-laki | 36-40thn | >5 thn PIMPINAN, SEKRETARIS TETAP
o

=

=4]

o

~

E‘
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®
IET;) JK Usia T™MT Unit Status
40 laki-laki 36-40 thn | >5thn SMP TETAP
41 | laki-laki | 31-35thn | >5thn SMP TETAP
) laki-laki | 31-35thn | >5 thn SMP KONTRAK
13 laki-laki 41-45 thn | >5thn SMP TETAP
# | laki-laki | 31-35thn | >5thn SMP TETAP
45 laki-laki 36-40 thn | >5thn SMP TETAP
4[13 Perempuan | 36-40thn | >5thn SMP TETAP
47 | Perempuan | 36-40thn | >5thn SMP TETAP
48 | Perempuan | 26-30thn | >5thn SMP TETAP
49 | Perempuan | 31-35thn | >5thn SMP TETAP
50 | Perempuan | 41-45thn | >5thn SMP TETAP
51 | Perempuan | 31-35thn | >5thn SMP TETAP
52 | Perempuan | 41-45thn | >5thn SMP TETAP
53 | Perempuan | 31-35thn | >5 thn SMP TETAP
54 | Perempuan | 36-40thn | >5thn SMP TETAP
55 | Perempuan | 31-35thn | >5thn SMP TETAP
. . TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
56 laki-laki 46-50 thn | >5 thn KEBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, TETAP
. . TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
57 laki-laki 31-35thn | >5 thn KEBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, KONTRAK
. . TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
58 laki-laki 41-45 thn | >5 thn KEBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, KONTRAK
. . TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
59 laki-laki 36-40 thn | >5 thn KEBERSIHAN,LASKAR LOUNDRY, TETAP
TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
60 | Perempuan | 31-35thn | >5thn KEBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, KONTRAK
wn TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
g Perempuan | 31-35thn | >5thn KEBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, TETAP
4 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
@E Perempuan | 36-40 thn | >5 thn KEBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, KONTRAK
o TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
? Perempuan | 46-50thn | >5thn KEBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, KONTRAK
TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
(gt Perempuan | 36-40thn | >5thn KEBERSIHAN, LASKAR, LOUNDRY, TETAP
L] -
65 laki-laki 26-30 thn Shr11 MA KONTRAK
g 0-1
66 | Perempuan | 18-25 thn thin MA KONTRAK
- 0-1
67 | Perempuan | 26-30 thn thn MQRES KONTRAK
= 0-1
68 Perempuan | 26-30 thn thn MQRES KONTRAK
on . . 0-1
69 laki-laki 18-25 thn thn PEMBINA ASRAMA KONTRAK
=
>
=V]
o
=
=
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lgp JK Usia T™™T Unit Status
i 0-1
70 laki-laki 26-30 thn i PEMBINA ASRAMA KONTRAK
2 0-1
71 | Perempuan | 26-30 thn i PEMBINA ASRAMA KONTRAK
= L 0-1 PIMPINAN, SEKRETARIS
72 laki-laki 18-25 thn i PIMPINAN, LPM KONTRAK
o 0-1
73 | Perempuan | 26-30thn thn SMP KONTRAK
> 0-1
?jl) Perempuan | 26-30 thn thn SMP KONTRAK
= L 0-1 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
75 | lakidaki | 18-25thn || R ERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, .
juy]
L 0-1 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
76 | lakidlaki | 18-25thn || ERERSIHAN LASKAR LOUNDRY, | <ONTRAK
D 0-1 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
77 | Perempuan | 41-45thn |y EpERSIHAN LASKAR LOUNDRY, | KONTRAK
78 laki-laki 26-30 thn tlhr21 BIRO-BIRO (KANTORAN) KONTRAK
79 laki-laki 31-35 thn 3hr2] BIRO-BIRO (KANTORAN) KONTRAK
80 laki-laki 26-30 thn '3hr21 BIRO-BIRO (KANTORAN) KONTRAK
81 | Perempuan | 26-30 thn ;i DIREKTORAT KONTRAK
L 1-2
82 laki-laki 18-25 thn - MA KONTRAK
L 1-2
83 laki-laki 18-25 thn MA KONTRAK
o thn
. 1-2
84 | Perempuan | 18-25 thn MA KONTRAK
o thn
5 1-2
§§ Perempuan | 18-25 thn thn MQRES KONTRAK
e 1-2
86 | Perempuan | 18-25 thn thn MQRES KONTRAK
ol o 1_2
@ Perempuan | 18-25thn thn PAUD KONTRAK
g 1-2
@ laki-laki 18-25 thn o PEMBINA ASRAMA KONTRAK
= 1-2
QUQ laki-laki 41-45 thn thr PEMBINA ASRAMA KONTRAK
99 | Perempuan | 31-35thn ;jl PEMBINA ASRAMA KONTRAK
.ﬁ Perempuan | 18-25 thn ;;i PEMBINA ASRAMA KONTRAK
)
-
[=¥]
i
&
=
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lgp JK Usia T™T Unit Status
o 1-2
92 | Perempuan | 18-25thn | PEMBINA ASRAMA KONTRAK
> 1-2
93 laki-laki | 41-45thn | SMP KONTRAK
= o 1-2
94 laki-laki | 31-35thn | SMP KONTRAK
= 1-2
95 | Perempuan | 36-40 thn thn SMP KONTRAK
Z 1-2
96 | Perempuan | 18-25thn | SMP KONTRAK
= o 1-2 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
97 | laki-laki | 26-30thn | | ERERSIHAN, LASKAR, LOUNDRY, ¢
jy)
o 1-2 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
98 | lakidlaki | 18-25thn | | FRERSIHAN,LASKAR LOUNDRY, | KONTRAK
0 o 1-2 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
99 | laki-laki | 31-35thn | | FRERSIHAN,LASKAR LOUNDRY, |  KONTRAK
1-2 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
1 -
00 | Perempuan | 36-40thn | | ERERSIHAN,LASKAR LOUNDRY, |  KONTRAK
1-2 TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
101 | Perempuan | 26-30 thn - KEBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, KONTRAK
102 laki-laki 36-40 thn tzhi MA KONTRAK
2-3
103 | Perempuan | 18-25 thn = MQRES KONTRAK
2-3
104 | Perempuan | 26-30 thn - MQRES KONTRAK
185 | Perempuan | 36-40 thn tzr;?] PAUD KONTRAK
[+¥]
106 | laki-laki | 18-25thn tzhi PEMBINA ASRAMA KONTRAK
on
]37 Perempuan | 26-30 thn tzf;?l PEMBINA ASRAMA KONTRAK
A 23
108 | Perempuan | 26-30 thn thn PEMBINA ASRAMA KONTRAK
109 | Perempuan | 26-30 thn tzhi PEMBINA ASRAMA KONTRAK
®
) o 2-3 PIMPINAN, SEKRETARIS
@0 laki-laki 26-30 thn +hn PIMPINAN, LPM KONTRAK
laki-laki 26-30 thn tzh:: SMP KONTRAK
- 2-3
laki-laki 26-30 thn thn SMP KONTRAK
N 2-3
laki-laki 26-30 thn thn SMP KONTRAK

nery wisey JLipAs WERM S50
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lgp JK Usia T™T Unit Status
o 2-3
4 | lakidaki | 26-30thn | S SMP KONTRAK
(@]
o 23 | TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
B5 | lakilaki | 18-25thn | KEBERSIHAN,LASKAR LOUNDRY, |  <ONTRAK
= o 2-3 | TENAGA LAPANGAN (DAPUR
16 | laki-laki - 18-25thn || (EBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, | KONTRAK
~
23 | TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
147 | Perempuan | 36-40thn | | ERERSIHAN LASKAR LOUNDRY, | KONTRAK
Z o 4-5
018 | lakidaki | 41-45thn | MA KONTRAK
= L 4-5
119 laki-laki 31-35 thn MA KONTRAK
=~ thn
» 4-5
120 | Perempuan | 36-40 thn . MA TETAP
D 45
121 | Perempuan | 26-30 thn thn MQRES TETAP
45
122 | Perempuan | 31-35 thn A PAUD TETAP
45
123 | Perempuan | 26-30 thn - PAUD KONTRAK
124 | laki-laki | 26-30thn :‘hi PEMBINA ASRAMA KONTRAK
o 45
125 | lakilaki | 26:30thn | PEMBINA ASRAMA TETAP
45
126 | Perempuan | 26-30 thn = PEMBINA ASRAMA TETAP
45
127 | Perempuan | 31-35 thn i PEMBINA ASRAMA KONTRAK
[+¥]
. L 4-5
128 | laki-laki | 26-30thn SMP KONTRAK
% thn
o o 4-5
139 laki-laki 31-35 thn thn SMP KONTRAK
A~ 45
130 | Perempuan | 31-35 thn thn SMP KONTRAK
e o 45 | TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
1511 laki-laki- | 26-30thn |\ | | EBERSIHAN, LASKAR LOUNDRY, | <ONTRAK
n
@ o 45 | TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
132 | lakidlaki | 26-30thn | ERERSIMAN, LASKAR LOUNDRY, | KONTRAK
45 | TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
Perempuan | 36-40thn |\ | (EBERSIHAN LASKAR LOUNDRY, | <ONTRAK
45 | TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
>
Perempuan | >30thn |\ | (EBERSIHAN LASKAR LOUNDRY, | <ONTRAK
45 | TENAGA LAPANGAN (DAPUR,
Perempuan | 41-45thn |\ |\ EBERSIHAN,LASKAR,LOUNDRY, TETAP
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LAMPIRAN G
TABULASI DATA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b-Pengulibanttidak mertgikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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lUJI NORMALITAS DATA PENELITIAN
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

©
T Kepuasan Keadilan
o SWB Kerja Organisasi
N 135 135 135
N&2mal Parametars™® Mean 100.10 86.99 7250
5 Std. Daviation 10.047 5845 8,774
Most Extrerme Differences  Absolute 068 103 0645
g‘ Positive 045 103 0B
= Negative - 068 - 094 - 040
—
Tist Statistic DR 103 065
E—Z_rmp. Sig: (2-tailad)® 2009 001 2009
Mﬁbtde Carlo Sig. (2- Sig. 133 o2 174
talied) = -
= 99% Confidence Interval  LowerBound 125 001 164
2 Upper Bound 142 003 184

08 Testdistribution is Mormal.

;_Q_. Calculated from data.

8¢, Lilliefars Significance Correction.

o
d. This is a lower bound of the true significance.
=

Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: SWB

Expected Cum Prob
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lUJI HETEROKEDASTISITAS METODE SPEARMAN’S RHO

= Correlations
O g =
o 5 o ¥ Kepuasan Keadilan Unstandardiz
g o 2 2 Kerja Qrganisasi ed Residual
= —
c eguman ] epuasan Kerja orrelation Coefficien ) : :
(D@h ! Ki fer c lation Coefficient 1.000 261 058
= = i
B cap 3 = Sig. (2-tailed) 002 502
- 8 g‘ —
e 35 o I 1:35 135 135
L =@ ) ) ) _ i 45
\2 © p 3 Keadilan Organisasi Carrelation Coefficient 261 1.000 -010
w =
g g_ §. = Sig, (2-tailed) ooz . 913
282 = N 135 135 135
= o = C : : : ;
=~ 3 5 = Unstandardized Residual  Correlation Coefficient 058 -.010 1.000
1]
'g g— g,' = Sig. (2-tailed) L 813
3_% o wn M 135 135 135
3 e
= Correlgtion is significant atthe 0.01 level (2-tailad).
tg c G Iation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
= g_ =
©
55
<l A
232 UJI MULTIKOLINEARITAS
o c
CHS =
B 3
: ~—
] .
% ) Coefficients”
o H
= = Standardized
T oD Lnstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
© S " ; i
g' el B Stil. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
g 1:_:2. (Constant) - 838 9863 -.085 8324
= :% Kepuasan Kerja 799 111 ABA 7.219 =001 959 1.043
o B o 3 : et e e o = iy ouA i R 1./
o % Keadilan Organisasi 435 066 424 6.579 =,001 959 1.043
-
o %a. Dependent Variable: SWB
=]
3
o 3
5 @ @ p]
- o | ey
B2 5
542 UJI LINEARITAS
E2 5
< % — ANOVA Tabl
able
D @ =
> £ 3 Sum of
o é. I~ Squares df Mean Square F Sig.
8 %B*Kepua@mrja Between Groups  (Comhined) TE44.016 23 328.001 6.086 =001
= FR—
8 E Linearity 4105.318 | 1 | 4105.318 76170 | <001
;3 < Deviation from Linearity 3438 698 22 156.304 2.900 =001
g ; Within Groups ¥YTYRT _5582@33__ ¥ 111 A 51189_?‘ W A WY
% ’:'_ Total 13526.548 134
% ]
- =)
= g ANOVA Table
N g} Sum of
g* = Squares df Mean Square F Sig.
E WE*_Kea_dilg Between Groups  (Combined) 5839.812 38_ 153.678 1.918 006
SislEansa e Linearity 3630892 1 3630892 45346 <001
o | ! |
5 et Devia?ionlfrum Llnearlitly 22_08._320 37 | 59.?_01 748 .8_42 !
3 a Within Groups TERG.737 96 80.070
ol & T T T
% = Total 13526.548 134
£ 4
3 7
? -y
o =2
m tr—
3 o
=Y]
o



LAMPIRAN I
UJI HIPOTESIS

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

VIN SUSKA RIAU
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UJI HUPOTESIS
=5 @ Model Summary
S
58 o Adjusted R Std. Error of
% o = Madel F R Square Square the Estimate
w ) o N
3 = == 1 G490 475 468 7.331
o g_ o
8 c g a. Predictors: (Constant), Keadilan Organisasi, Kepuasan
S a Kerja
5 <
2 S 3
® 3 =
gs =
a ~°
Ok e
>3 = ANOVA?
o z
g 3
5} @ W Sum of
@ Madel Squares df Mean Square F Sig.
= ”
= x Regressian 6431.607 2 3215.803 59.829 -=,UU1“'
m L S .. L - .
B o Residual 7094 941 132 53.750
Q . — —_— —_— —— —_— —_— —_—
n:_ " Total 13526.548 134
% S a. Dependent Variable; SWEB
5 . Predictors: (Constant), Keadilan Organisasi, Kepuasan Kerja
3
B : a
= Coefficients
(9]
a Standardized
2 Unstandardized Coefiicients Coefficients
5 Madel B Std. Error Beta t Sig.
o
2 1 (Constant) -838 9863 -.085 424
E,“ Fepuasan Kerja 799 B | AB5 72149 =00
= ) ¢ g = el : =] :
3 kKeadilan Organisasi 435 OGE 424 6,579 =0
o JJ
= o a Dependent Variahle: SWB
) =
E m
5 2
% )
= =
3 A
1 - ANALISI TAMBAHAN: ANOVA SATU JALUR
=
L]
1]
1. ;{UBJECTI VE WELL-BEING BERDASARKAN JENIS KELAMIN
=
= Descripti
ety ptives
8
et 95% Confidence Interval for
e
%) Mean
= I Mean Std. Deviation ~ Std. Error  Lower Bound UpperBound  Minimum  Maximurm
|31§fiki 65 98.80 10.630 1.319 96.17 101.43 79 125
Peﬁr:npuan 70 101.31 9.388 1122 99.08 103.55 75 125
To 135 100.10 10.047 BES 98.39 101.81 75 125
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Tests of Homogeneity of Variances

= © Levene
W S .
= T Statistic df df2 Sig.
0
T Sﬁﬁ Based on Mean 1.361 1 1=k 245
4
o (@) Based on Median 1.355 1 133 247
3 ©  BasedonMedianand 1.355 1 132.428 247
£ & with adjusted df
s}
p = Based on trimmed mean 1.390 1 133 .240
=4 ="
5 =
=] .y
“Q
& C ANOVA
5 sis
- E) Sum of
» Squares df Mean Square F Sig.
B@veen Groups 213.062 1 213.062 2128 147
Within Groups 13313.486 133 100.101
Total 13526.548 134
| =

2. SUBJECTIVE WELL-BEING BERDASARKAN UNIT KERJA

Descriptives

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iui sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

SWB
95% Confidence Interval for
Mean
I Mean Std. Deviation ~ Std. Error Lower Bound UpperBound  Minimum  Maximum
Kantor 22 100.68 9078 1.936 96.66 104.71 85 125
Guru 88 100.24 10.688 1139 87.97 102.50 75 | 125
Lapangan 25 99.12 8.719 1744 | 4 0552 | g 10272 82 17
T 135 10010 10.047 865 98.39 101.81 75 125
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df df2 Sig.
] Based on Mean 1.141 2 132 323
Based on Median 1.144 2 132 320
Based on Median and 1.149 2 1289.543 320
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.185 2 132 309
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:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iui sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

3

Bunpuijig e1d1D ey

depun |

Buepun-6

ANOVA
SIE
0 Sum of
)] Squares df Mean Square F Sig.
Bejween Groups 33147 2 16:573 J62 .8a0
\Within Groups 13483.401 132 102.223
o T
Thial 13526.548 134
=
SUBJECTIVE WELL-BEING BERDASARKAN STATUS PTK
=
=
w Descriptives
SVip
~ 895% Confidence Interval for
) Mean
>0 I Mean Stol. Deviation  Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum
PTE'Tetap 56 10123 10427 1393 9844 10402
PT¥ Kaontrak 79 8930 9.756 1.098 9712 10148
Total 135 100.10 10.047 8BS 98.39 101.81
Tests of Homogeneity of Variances
Leyene
Statistic dfi df2 Sig.
SWE Based on Mean 482 1 133 GE2
Based on Median 84 1 133 BED
Based on Median and 184 1 132,376 GED
9 with adjusted df
o | SN NS SN NS S
=g Based an trimmed mean 1482 1 133 BE2
@
=]
=
g ANOVA
=
SWE
g Sum of
5 Squares df Mean Square E Sig.
ﬁ_ﬁ-«een Groups 121.857 1 121.857 1.208 274
h"ﬂin Groups 13404 691 133 100.787
Tatal 13526.548 134
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5 seH

KATEGORISASI VARIABEL

= @

=)

oA SUgJECTI VE WELL-BEING (DIMENSI KOGNITIF)

25 =

l(e]

-2 ° kat_SWBK

o 2 ©

@ & — Cumulative

= o » Frequency Percent  Valid Percent Fercent

wal§  REndan 3 3.3 22 22

A A

§§ Sgdang 17 126 126 148

) & Tmgol 20 14.8 14.8 29.6

g— g,' SE0gat Tingoi 45 704 70.4 100.0

%@ ToM 135 100.0 100.0

c »

c ==

pes g5
ja))

-~

i}

ﬁ B. SUBJECTIVE WELL-BEING (DIMENSI AFEKTIF)

e I

@ kat_SWBA

b |

5..' Cumulative

_g Fregquency Percent Yalid Percent Fercent

galid Sangat Rendah 8 549 548 548

% Rendah 42 A A ar.o

5 Sedang 42 311 RN 68.1

= e

= Tingqi 34 252 Fil 933

= U =

% Sangat Tingai 9 | 6.7 6.7 100.0_

3 Total 135 100.0 100.0

3 »

= =

3 2

cC. KEPUASAN KERJA

B 5

@ 5 kat_kepuasankerja

é’ A Cumulative

f—’% g Frequency Percent  Walid Percent Percent

=]

Walid S@gatRendah a 5.8 549 549
F&Endah 24 21.5 2R 274
b0 L B Y YWt ah W) A |
_Sj}lfﬂg G0 L} _44_.4 N .Y _4a_1.4_ 1N ?_1.9 i
TiRdai M 230 23.0 G948
SEe
Sagoat Tingai 7 e 52 100.0
Tdlal 135 100.0 100.0
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549
04
68.9
8933

100.0

Cumulative
Fercent

549
6.7

24.4
385
24.4

100.0

Yalid Percent

ganisasi
Percent
549
24 4
38.5
244
6.7
100.0

skl
52
=]
135

kat_keadilanor

Fregquency

at Tinggi

Sanogat Rendah

© Hak cip

—

=
TW m_Am,p’_ Huska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=~

Hak Cipta Dilindyngi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

5

. KEADILAN ORGANISASI

%

Il’I =“
Bt/

&

VIN SUSKA RIAU
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— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

VIH VSNS NIN

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Keadilan Organisasi Terhadap Subjective
Weel-being Pegawai Di Pesantren Al-lhsan Boarding School Riau’.

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi
/ tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima

: = FAKULTAS PSIKOLOGI
P ol ale L&
~Bi gigile l :
O T, = FACULTY OF PSYCHOLOGY
O UUN o n JLHR. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
% éz\gug(gm,\u = Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http://fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id
5831 ©
o @mor o : B-856E/Un.04/F.VI/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 19 Mei 2025
5y iﬁt‘% 5 : Biasa
5 dL&npgiran — : -
g § ® ' :Mohon Izin Pra Riset
trze B
B o 3 = Kepada Yth.
SRTE Ketua Yayasan Wakaf Al-lhsan Riau
2Eo Y Pekanbaru
=9 € »
8355 7 Assalamu’alaikum wr. wb.
2 3y 0 Dengan hormat,
D == &
"§ = g Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
5T o menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:
D 3.
% 5 Nama : Refila Yusra
oD ® NIM : 22260211986
% 5 3 Jurusan : Psikologi S2
2SS B Semester  : VI (Enam)
A 11]
> 5 =
= =
3
g
o
=
3
g
>
£
&
=)
w
| o
3
&

kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001
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YAYASAN WAKAE YAYASAN WAKAF AL-IHSAN RIAU

RIAU  SK. Depkumham No. AHU-5146.AH.01.04 Tahun 2012

JI. Pesantren RT.03 RW.04 Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau

Subjective Well-Being Pegawai di Pesantren Al-lhsan

Boarding School Riau”
;)

yang bErsangkutan benar telah mengadakan Penelitian di Yayasan Wakaf Al-lhsan
Riau pada tanggal 29 Mei - 10 Juni 2025.
0

3
~Demikianlah surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan

= n:|:: © @ www.ywiror.id @ yayasanwakaf.alihsanriau@gmail.com jYayasan Wakaf Al-Thsan Riau ® 08117685185
o=
2 B
S = |
§ g - SURAT KETERANGAN PENELITIAN
3 = g Nomor : 002/S.Ket/E/SDM-YWIR/1X/2025
S a
: —r
EcEi_\ﬁlng rtanda tangan dibawah ini :
75 3
§ g Nama : NOPENTIA SARI, S.Pd.
a X
%. @ J@atan : Direktur Sumber Daya Manusia
c
; § Instansi : Yayasan Wakaf Al-lIhsan Riau
Q
% S Afamat - JI. Pesantren Ds. Kubang Jaya, Kec. Siak Hulu, Kampar-Riau
@ =
< @)
=
?{Dengar;?ini menerangkan bahwa :
o
21. Nama ' REFILA YUSRA
e )
=2. NIM : 22260211986
%3. Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau
0]
24. Jurusan : Psikologi
25. Jenjang 1 82
=
%6. Alamat : Siak Hulu
57. Judul Penelitian - “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Keadilan Organisasi Terhadap
g
o
QO
>
3
S
~<
4]
=
&
=3
w
c
3
o
@

: = .
sebagatmana mestinya.

Siak Hulu, 16 Rabiul Awal 1447 H
09 September 2025 M
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